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Nuary, Elfa, 2020. Redesain Bendung D.I Raja Bawah menggunakan metode 
Bendung Tyrol. 
Kondisi hidrologi pada sungai kali kumisik belum dikatakan stabil, sehingga 
mengakibatkan aliran mengangkut banyak sedimen, maka direncanakan sebuah 
bendung. Bendung yang tepat dibangun adalah bendung jenis tyrol / saringan 
bawah. Bendung ini meloloskan air lewat saringan untuk dibwawa ke jaringan 
irigasi  
Perhitungan perencanaan berupa analisis hidrologi menghitung curah hujan 
menggunakan metode Log Pearson III dengan uji distribusi menggunakan metode 
Chi Kuadrat, kemudian perhitungan debit banjir rencana menggunakan metode 
Haspers.  
Dari hasil analisis didapat desain bendung dengan lebar mercu 16m, kemiringan 
gorong-gorong pengumpul 0.05, dengan tinggi 1.5m dan lebar 1 m. Stabilitas 
bendung dalam keadaan normal dan banjir terhadap geser ≥ 1.5, maka dikatakan 
aman. Adapun Rencana Anggaran Biaya perencanaan redesain sebesar Rp. 
1.047.939.000,00 
 









Nuary, Elfa, 2020. Redesign D. I Raja Bawah Weir using the Tyrol Weir. 
Hydrological conditions in the river Kaliis have not been said to be stable, resulting 
in the flow carrying a lot of sediment, then a weir is planned. The right weir is built 
is a type of tyrol / bottom filter. This weir passes water through a filter to be carried 
into the irrigation network. 
The projected calculations in hydrological analysis measure precipitation using a 
Log Pearson III a distribution method of the Chi Kuadrat method, and then storm 
calculations are used by Haspers’ methods.  
From the analysis results obtained weir design with 16m lighthouse width, collector 
slope of 0.05, with a height of 1.5m and width of 1m. Dam stability under normal 
conditions and flooding against shear ≥ 1.5, then said to be safe. The Budget Plan 
The cost of redesign planning is Rp. 1,047.939.000,00 
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ARTI LAMBANG, SATUAN DAN SINGKATAN 
 
A : Luas Daerah Pengaliran Sungai (km²) 
A : Luas penampang 
C : Koefisien kedalaman kritik yang tergantung pada kemiringan saringan.  
DK : derajat kebebasan 
Efi  : banyaknya frenkuensi yang diharapkan 
f : Koefisien gesekan 
g   : Percepatan grafitasi (m/det) 
H : Kedalaman lumpur (m) 
h1    : Kedalaman aliran kritik pada pelimpah dibagian awala saringan 
I : Kemiringan Sluran 
K : kelas 
L  : Panjang saringan kearah aliran untuk  menyadap debit sungai  
L : Panjang total bidang kontak bendung dan tanah bawah (m) 
m : Jarak antara sumber saringan (m) 
n  : Lebar saringan (m) 
N : Jumlah Stasiun 
Ofi : frenkuensi yang terbaca pada kelas i 
P : Keliling Basah 
Q  : Debit rencana 
Q  :  Debit yang disadap per meter lebar bangunan Pengambil, (mᶟ/det/m’) 
R : banyaknya keterikatan (biasanya diambil R=1) 




S : deviasi standar 
T : Lamanya Hujan (jam) 
V : Kecepatan 
α    : Sudut kemiringan saringan (º) 











1.1. Latar Belakang Masalah 
Bendung adalah suatu bangunan yang dibangun melintang sungai untuk 
meninggikan taraf muka air sungai dan membendung aliran sungai sehingga 
aliran sungai bisa disadap dan dialirkan secara gravitasi ke daerah yang 
membutuhkan. Tipe bendung dapat dibedakan yaitu bendung tetap yang 
terbuat dari pasangan batu atau beton, sedangkan bendung gerak yaitu bendung 
yang terbuat dari pintu yang dapat digerakan. 
Di Desa Cenggini Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal terdapat 
Bendung Raja Bawah untuk irigasi. Namun, sebagian besar kinerja bendung 
itu sendiri kurang maksimal. 
Berdasarkan survey yang dilakukan di lapangan, kondisi bendung yang 
ada mengalami kerusakan pada tubuh bendung. Hal ini desebabkan karena 
desain struktur tubuh bendung kurang sesuai dengan kondisi DAS (Daerah 
Aliran Sungai) dengan aliran air cukup deras pada saat banjir yang membawa 
material bebatuan dan pasir. 
Dari kondisi tersebut diatas, maka perlu diadakan suatu kegiatan 
perencanaan ulang pada struktur tubuh bendung dengan menggunakan metode 
Tyrol. Bendung Tyrol ini melintang alur sungai, dengan tinggi mercu pelimpah 
relatif rendah untuk menghindari benturan batu dan meminimalkan gangguan 





Struktur bendung Tyrol tersebut sangat cocok pada DAS (Daerah Aliran 
Sungai) Bendung Raja Bawah. 
Melihat permasalahan yang terjadi diatas dan kaitanya dengan 
kebutuhan air untuk irigasi yang kurang maksimal. Berdasarkan hal tersebut 
penulis memutuskan untuk membuat skripsi yang berjudul Redesain Bendung 
D.I Raja Bawah Menggunakan Metode Bendung Tyrol. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan 
masalahan dapat disusun sebagai berikut : 
1. Bagaimana desain ulang bendung D.I Raja Bawah dan bangunan 
pelengkapnya berdasarkan kondisi hidrologi ? 
2. Bagaimana nilai kestabilan bendung ? 
3. Berapa rencana anggaran biaya yang dibutuhkan? 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penyusunaan Skripsi ini terarah, dan 
tidak terlalu meluas, adalah sebagai berikut : 
1. Periode kala ulang untuk desain ini adalah 25 tahun, dengan analisis debit 
banjir rencana menggunakan metode Haspers. 






3. Redesain dan RAB bendung hanya meliputi desain bangunan utama 
bendung, Gorong-gorong pengumpul dan pintu pengatur debit. 
4. Perhitungan hidrolis bendung hanya pada drop intake. 
5. Kebutuhan air untuk irigasi dan pola tanam tidak dihitung. 
6. Bendung didesain dengan menggunakan beton bertulang. 
7. Data elevasi tanah di lapangan menggunakan data perencanaan untuk 
proyek rehabilitasi bendung D.I Raja Bawah pada tahun 2017. 
8. Tinggi air pada kondisi banjir 1 meter diatas elevasi mercu. 
9. Data jenis tanah berdasarkan penagamatan dilapangan. 
10. Perhitungan stabilitas bendung meliputi gaya akibat tekanaan air keatas 
(up-lift) , gaya berat bendung, gaya hidrostatis, gaya gempa, gaya tekanan 
lumpur, dan pada desain pembebanaan ditinjau dengan kontrol stabilitas 
geser. 
11. Jenis tanah pada perhitungan gaya tekanan lumpur dipakai tanah jenis lanau 
dengan nilai 1,8. 
12. Perhitungan stabilitas tembok penahan tanah tidak dihitung. 
1.4.  Tujuan 
Tujuan penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui desain ulang Bendung D.I Raja Bawah dan bangunan 
pelengkapnya berdasarkan kondisi hidrologi saat ini. 
2. Mengetahui nilai kestabilan Bendung D.I Raja Bawah. 





1.5. Manfaat  
Manfaat penulisan Skripsi ini adalah : 
1. Memberikan pemahaman bagi perencana dalam mendesain bendung, yaitu 
sebagai perbandingan dalam desain.   
2. Memberikan pemahaman bagi pihak-pihak lain khususnya mahasiswa 
teknik sipil mengenai desain bangunan keairan khususnya bendung, dengan 
mempertimbangkan kondisi hidrologi. 
1.6.  Sistematika Penulisan 
Dalam mempermudah penulisan, maka sistematika penulisan ini dibagi 
menjadi lima bab, sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bagian bab ini memuat tentang pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan 
serta manfaat dan sistematika penulisan yang digunakan. 
BAB II : LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian bab ini memuat tentang teori-teori dan dasar-dasar 
perhitungan yang akan digunakan untuk pemecahan masalah. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bagian bab ini memuat tentang bagaimana alur penyusunan 
skripsi, mulai dari survey lapangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, 





BAB IV : PEMBAHASAN 
Pada bagian bab ini memuat tentang anilisis data-data yang digunakan 
untuk mencari hasil dari masalah. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bagian bab ini memuat tentang kesimpulan dari hasil analisis dan 






LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1. Bendung 
2.1.1.1. Umum 
Menurut standar perencanaan umum bendung, bendung adalah 
bangunan melintang sungai yang berfungsi untuk meninggikan muka air sungai 
agar bisa disadap. Sedangkan bangunan air adalah setiap pekerjaan sipil yang 
dibangun dibadan sungai untuk berbagai keperluan.  
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 03-2401-1991 tentang 
pedoman perencanaan hidrologi dan hidroulik untuk bangunan di sungai adalah 
bangunan ini dapat didesain dan dibangun sebagai bangun tetap, gerak, atau 
kombinasinya, dan harus berfungsi untuk mengendalikan aliran dan angkutan 
muatan di sungai sedemikian dengan kebutuhanya. (03-2401-1991 SNI, 1991) 
Bendung merupakan salah satu bagian dari bangunan utama. 
Berdasarkan Standar Perencanaan Irigasi Kriteria Perencanaan Bangunan 
Utama KP-02. Bangunan utama dapat didefinisikan sebagai: “semua bangunan 
yang direncanakan di sungai atau aliran air untuk membelokkan air ke dalam 
jaringan irigasi, biasanya dilengkapi dengan kantong lumpur agar bisa 
mengurangi kandungan sedimen yang berlebihan serta memungkinkan untuk 





Fungsi utama dari bangunan utama/bendung adalah untuk meninggikan 
elevasi muka air dari sungai yang dibendung sehingga air bisa disadap dan 
dialirkan ke saluran lewat bangunan pengambilan (intake structure). 
(TONGASA, 2016) 
2.1.1.2.  Klasifikasi Bendung 
Bendung berdasarkan fungsinya dapat diklasifikasikan menjadi : 
1) Bendung penyadap, digunakan sebagai penyadap aliran sungai untuk 
berbagai keperluan seperti irigasi, air baku dan sebagainya. 
2) Bendung pembagi banjir,  dibangun di percabangan sungai untuk mengatur 
muka air sungai, sehingga terjadi pemisahan antara debit banjir dan debit 
rendah sesuai dengan kapasitasnya. 
3) Bendung penahan pasang, dibangun di bagian sungai yang dipengaruhi 
pasang surut air laut antara lain untuk mencegah masuknya air asin. 
(Zulfendi & Litonga, 2007) 
2.1.1.3. Tipe Struktur Bendung  
Berdasarkan tipe struktur bendung dapat dibedakan atas : 
1) Bendung Tetap  
Bangunan air ini dengan kelengkapannya dibangun melintang 
sungai atau sudetan, dan sengaja dibuat untuk meninggikan muka air 




secara gravitasi ke jaringan irigasi. Kelebihan airnya dilimpahkan ke hilir 
dengan terjunan yang dilengkapi dengan kolam olak dengan maksud 
untuk meredam energi. (KP-02, 1986) 
Ada 2 (dua) tipe atau jenis bendung tetap dilihat dari bentuk struktur 
ambang pelimpahannya, yaitu: (KP-02, 1986) 
a) Ambang tetap yang lurus dari tepi ke tepi kanan sungai artinya as 
ambang tersebut berupa garis lurus yang menghubungkan dua titik 
tepi sungai. 
b) Ambang tetap yang berbelok-belok seperti gigi gergaji. Type seperti 
ini diperlukan bila panjang ambang tidak mencukupi dan biasanya 
untuk sungai dengan lebar yang kecil tetapi debit airnya besar. Maka 
dengan menggunakan tipe ini akan didapat panjang ambang yang 
lebih besar, dengan demikian akan didapatkan kapasitas pelimpahan 
debit yang besar. Mengingat bentuk fisik ambang dan karakter 
hidrolisnya, disarankan bendung type gergaji ini dipakai pada 
saluran. Dalam hal diterapkan di sungai harus memenuhi syarat 
sebagai berikut: 
1. Debit relatif stabil 
2. Tidak membawa material terapung berupa batang-batang pohon 





2) Bendung Gerak 
Bendung ini terdiri dari tubuh bendung dengan ambang tetap yang 
rendah dilengkapi dengan pintu-pintu yang dapat digerakkan vertikal 
maupun radial. Tipe ini mempunyai fungsi ganda, yaitu mengatur tinggi 
muka air di hulu bendung kaitannya dengan muka air banjir dan 
meninggikan muka air sungai kaitannya dengan penyadapan air untuk 
berbagai keperluan. (KP-02, 1986) 
Operasional di lapangan dilakukan dengan membuka pintu 
seluruhnya pada saat banjir besar atau membuka pintu sebagian pada saat 
banjir sedang dan kecil. Pintu ditutup sepenuhnya pada saat saat kondisi 
normal, yaitu untuk kepentingan penyadapan air. Tipe bendung gerak ini 
hanya dibedakan dari bentuk pintu-pintunya antara lain: 
a) Pintu geser atau sorong, banyak digunakan untuk lebar dan tinggi 
bukaan yang kecil dan sedang. Diupayakan pintu tidak terlalu berat 
karena akan memerlukan peralatan angkat yang lebih besar dan mahal. 
Sebaiknya pintu cukup ringan tetapi memiliki kekakuan yang tinggi 
sehingga bila diangkat tidak mudah bergetar karena gaya dinamis 
aliran air. 
b) Pintu radial, memiliki daun pintu berbentuk lengkung (busur) dengan 
lengan pintu yang sendinya tertanam pada tembok sayap atau pilar. 
Konstruksi seperti ini dimaksudkan agar daun pintu lebih ringan untuk 




dapat dapat pula dilakukan secara hidrolik dengan peralatan 
pendorong dan penarik mekanik yang tertanam pada tembok sayap 
atau pilar. (KP-02, 1986) 
3) Bendung Karet 
Bendung karet memiliki 2 (dua) bagian pokok, yaitu : (KP-02, 
1986) 
a) Tubuh bendung yang terbuat dari karet 
b) Pondasi beton berbentuk plat beton sebagai dudukan tabung karet, 
serta dilengkapi satu ruang kontrol dengan beberapa perlengkapan 
(mesin) untuk mengontrol mengembang dan mengempisnya tabung 
karet. 
Bendung ini berfungsi meninggikan muka air dengan cara 
mengembungkan tubuh bendung dan menurunkan muka air dengan 
cara mengempiskannya. Tubuh bendung yang terbuat dari tabung karet 
dapat diisi dengan udara atau air. Proses pengisian udara atau air dari 
pompa udara atau air dilengkapi dengan instrumen pengontrol udara 







4) Bendung Pompa 
Ada beberapa jenis bendung pompa didasarkan pada tenaga 
penggeraknya, antara lain: (KP-02, 1986) 
a) Pompa air yang digerakkan oleh tenaga manusia (pompa tangan), 
b) Pompa air dengan penggerak tenaga air (air terjun dan aliran air), 
c) Pompa air dengan penggerak berbahan bakar minyak 
d) Pompa air dengan penggerak tenaga listrik. 
Pompa digunakan bila bangunan-bangunan pengelak yang lain 
tidak dapat memecahkan permasalahan pengambilan air dengan 
gravitasi, atau kalau pengambilan air relative sedikit dibandingkan 
dengan lebar sungai. Dengan instalasi pompa pengambilan air dapat 
dilakukan dengan mudah dan cepat. 
Namun dalam operasionalnya memerlukan biaya operasi dan 
pemeliharaannya cukup mahal terutama dengan makin mahalnya bahan 
bakar dan tenaga listrik. Dari cara instalasinya pompa dapat dibedakan 
atas pompa yang mudah dipindahpindahkan karena ringan dan mudah 
dirakit ulang setelah dilepas komponennya dan pompa tetap 






Ditinjau dari segi sifatnya, bendung dapat pula dibedakan : (KP-02, 
1986) 
a) Bendung permanen seperti bendung pasangan batu, beton, dan 
kombinasi keduanya. 
b) Bendung semi permanen seperti bendung bronjong, crucuk kayu, 
dan sebagainya. 
c) Bendung darurat yang dibuat oleh masyarakat pedesaan seperti 














2.1.1.4. Bagian-Bagian Bendung 
 
Gambar 2.1 Bangunan utama 
(Sumber : Kriteria Perencanaan - 02, 1986) 
 
1) Tubuh Bendung (Weir) 
Bendung adalah bangunan pelimpah melintang sungai yang 
memberikan tinggi muka air minimum kepada bangunan pengambilan 
untuk keperluan irigasi. Bendung merupakan penghalang selama terjadi 
banjir dan dapat menyebabkan genangan luas di daerah-daerah hulu 




Bendung gerak adalah bangunan berpintu yang dibuka selama 
aliran besar; masalah yang ditimbulkannya selama banjir kecil saja. 
Bendung gerak dapat mengatur muka air di depan pengambilan agar air 
yang masuk tetap sesuai dengan kebutuhan irigasi. Bendung gerak 
mempunyai kesulitan-kesulitan eksploitasi karena pintunya harus tetap 
dijaga dan dioperasikan dengan baik dalam keadaan apa pun. (KP-02, 
1986) 
Bendung saringan bawah adalah tipe bangunan yang dapat 
menyadap air dari sungai tanpa terpengaruh oleh tinggi muka air. Tipe 
ini terdiri dari sebuah parit terbuka yang terletak tegak lurus terhadap 
aliran sungai. Jeruji Baja (saringan) berfungsi untuk mencegah masuknya 
batubatu bongkah ke dalam parit. Sebenarnya bongkah dan batu-batu 
dihanyutkan ke bagian hilir sungai. Bangunan ini digunakan di 
bagian/ruas atas sungai di mana sungai hanya mengangkut bahan-bahan 





Gambar 2.2 potongan melintang bendung gerak dan potongan 
melintang bendung saringan Bawah 
(Sumber : Kriteria Perencanaan-02, 1986) 
 
2) Pintu Pengambilan (Intake) 
Pengambilan (lihat Gambar 2.3) adalah sebuah bangunan berupa 
pintu air. Air irigasi dibelokkan dari sungai melalui bangunan ini. 
Pertimbangan utama dalam merencanakan sebuah bangunan 
pengambilan adalah debit rencana pengelakan sedimen. (KP-02, 1986) 
3) Pintu Penguras / pembilas 
Pada tubuh bendung tepat di hilir pengambilan, dibuat bangunan 
pembilas (lihat Gambar 2.3) guna mencegah masuknya bahan sedimen 





(1) pembilas pada tubuh bendung dekat pengambilan  
(2) pembilas bawah (undersluice)  
(3) shunt undersluice  
(4) pembilas bawah tipe boks.  
(KP-02, 1986) 
 
Gambar 2.3 Pintu pengambil dan pembilas 





4) Kantong Lumpur 
Kantong lumpur mengendapkan fraksi-fraksi sedimen yang lebih 
besar dari fraksi pasir halus tetapi masih termasuk pasir halus dengan 
diameter butir berukuran 0,088 mm dan biasanya ditempatkan persis di 
sebelah hilir pengambilan. Bahan-bahan yang lebih halus tidak dapat 
ditangkap dalam kantong lumpur biasa dan harus diangkut melalui 
jaringan saluran ke sawah-sawah. Bahan yang telah mengendap di dalam 
kantong kemudian dibersihkan secara berkala. Pembersihan ini biasanya 
dilakukan dengan menggunakan aliran air yang deras untuk 
menghanyutkan bahan endapan tersebut kembali ke sungai. Dalam hal- 
hal tertentu, pembersihan ini perlu dilakukan dengan cara lain, yaitu 
dengan jalan mengeruknya atau dilakukan dengan tangan. (KP-02, 1986) 
5) Bangunan Perkuatan Sungai 
 Pembuatan bangunan perkuatan sungai khusus di sekitar bangunan 
utama untuk menjaga agar bangunan tetap berfungsi dengan baik, terdiri 
dari: (KP-02, 1986) 
(1) Bangunan perkuatan sungai guna melindungi bangunan terhadap 
kerusakan akibat penggerusan dan sedimentasi. Pekerjaan- 
pekerjaan ini umumnya berupa krib, matras batu, pasangan batu 
kosong dan/atau dinding pengarah. 
(2) Tanggul banjir untuk melindungi lahan yang berdekatan terhadap 




(3)  Saringan bongkah untuk melindungi pengambilan atau pembilas, 
agar bongkah tidak menyumbah bangunan selama terjadi banjir. 
(4) Tanggul penutup untuk menutup bagian sungai lama atau, bila 
bangunan bendung dibuat di kopur, untuk mengelakkan sungai 
melalui bangunan tersebut. 
6) Bangunan Pelengkap 
Terdiri dari bangunan-bangunan atau pelengkap yang akan 
ditambahkan ke bangunan utama untuk keperluan : 
1) Pengukuran debit dan muka air di sungai maupun di saluran sungai. 
2) Pengoperasian pintu. 
3) Peralatan komunikasi, tempat berteduh serta perumahan untuk 
tenaga eksploitasi dan pemeliharaan. 
4) Jembatan diatas bendung agar seluruh bagian bangunan utama 
mudah dijangkau atau agar bagian-bagian itu terbuka untuk umum. 
5) instalasi tenaga air mikro atau mini, tergantung pada hasil evaluasi 
ekonomi serta kemungkinan hidrolik. Instalasi ini bisa dibangun di 
dalam bangunan bendung atau di ujung kantong lumpur atau di awal 
saluran. 
6) bangunan tangga ikan (fish ladder) diperlukan pada lokasi yang 




kehidupan biota tidak terganggu. Pada lokasi diluar pertimbangan 
tersebut tidak diperlukan tangga ikan. 
2.1.2. Bendung Tyrol 
2.1.2.1. Umum 
Bendung Tyrol adalah bendung yang dibangun melintang alur sungai, 
dengan tinggi mercu pelimpah relatif rendah untuk menghindari benturan batu 
dan meminimalkan gangguan dari bahaya angkutan muatan sedimen sungai. 
Bangunan ini berfungsi untuk menyadap air langsung dari dasar sungai melalui 
bukaan saringan (rack) yang dipasang pad tubuh bendung dan dimaksudkan 
untuk membatasi besar diameter muatan sedimen yang ikut tersadap. (Erman, 
2017) 
Pemanfaatan bendung Tyrol terutama dimaksud untuk menghindarkan 
bahaya benturan angkutan batu gelundung serta angkutan benda padat  lainya 
terhadap bangunan dan untuk mengatasi gangguan penyadapan aliran sungai 
akibat berpindahnya alur sungai. (Erman, 2017) 
Pembangunan bendung Tyrol tidak menyebabkan pembendungan sungai 
sehingga tidak ada masalah banjir di udik bendung dan pembuatan tanggul 
banjir dapat dihindari. (Erman, 2017) 
Di Indonesia bendung Tyrol diperkenalkan pertama kali di daerah 
Cianjur Jawa Barat dan di Tawang Mangu Jawa Tengah pada zaman Belanda 
sekitar tahun 1920. Masing-masing lebar bentangnya sekitar sembilan dan 




bangunan jenis ini mulai diterapkan. (Moch. Memed, E. Mawardi 1984) dalam 
(Erman, 2017) 
Pada masa 1970-1990-an bangunan tipe ini dikembangkan pula di 
berbagai daerah di Indonesia antara lain di Cawitali, Danawarih (1973), 
Kemaron (1977), Tapak Menjangan (1978), Muncar (1995) Jawa Tengah dan 
Cibutul (1994) Jawa Barat. Di Kilo Samalera (1990), Kilo Maranda (1991), 
Puna Kiri (1991), Kolondam, dan Suplesi Ongko di Sulawesi Tengah. 
Selanjutnya dibangun pula di Mallanroe (1994) Sulawesi Selatan. (R. 
Zaenuddin, Bambang P 2001). Di samping itu telah dibangun pula di Pasisir 
Selatan Sumatera Barat dan di Monokwari Papua. (Erman, 2017) 
Bendung Tyrol dikenal dengan istilah lain yaitu bottom intake, bottom 
rack dan bangunan penangkap air. (Erman, 2017) 
 
2.1.2.2. Macam Bangunan 
Bendung Tyrol dapat dibedakan atas : (Erman, 2017) 
1) Mercu saringan bendung terletak agak datar atau sedikit ditinggikan dari 
dasar sungai. 
2) Mercu saringan bendung terletak di bidang hilir tubuh ambang. 
2.1.2.3. Persyaratan Pembangunan 
Berdasarkan pd T-01-2003 tentang Pedoman Tata Cara Desain Hidraulik 




pembangunan bendung Tyrol harus didesain dengan memperhatikan 
persyaratan berikut : (Pd T-01, 2003) 
1) Jenis ini dipilih jika dijumpai bahaya kerusakan bangunan akibat 
benturan angkutan sedimen batu gelundung dan benda padat lainya; jika 
ditemukan kesulitan penyadapan air sungai akibat beralihnya alur air 
sungai dan gejala pengendapan disungai yang menghalangi pemasukan 
air ke bangunan pengambil; dan dipilih untuk menghindari gangguan 
keseimbangan morfologi sungai yang relatif besar akibat pembendungan 
atau dampak negatif lainya akibat adanya pembendungan. 
2) Struktur saringan dibuat sederhana, tahan benturan dan gesekan 
angkutan sedimen dan benda padat lainya, tahan vibrasi dan mudah 
dibersihkan. 
3) Bangunan pengambil Tyrol hanya sesuai untuk dibangun pada ruas 
sungai dengan angkutan sedimen dominan fraksi kasar, dan prosentase 
muatan fraksi dengan diameter ≤ 5 mm tidak lebih dari 25 presen dari 
jumlah angkutan sedimen total.  
4) Bangunan pengambil Tyrol harus dilengkapi dengan penangkap pasir, 
sehingga harus tersedia lahan, lokasi dan perbedaan tinggi (head) untuk 
fasilitas bangunan tersebut. 
5) Bangunan pengambil Tyrol ini jangan dipilih jika diperkirakan menuntut 





2.1.2.4. Perlengkapan Bangunan 
Bendung Tyrol dan bangunan pelengkapnya terdiri dari dan berfungsi 
untuk : (Erman, 2017) 
1) Mercu pelimpah adalah bagian dari atas tubuh bendung yang berfungsi 
sebagai pelimpah aliran banjir. 
2) Saringan yang dipasang pada tubuh bendung dan diletakan diatas gorong-
gorong pengumpul dengan bukaan/celah dan kemiringan tertentu. 
Berfungsi untuk menyadap air dari sungai dan untuk membatasi besar 
diameter muatan sedimen yang ikut tersadap masuk pada gorong-gorong 
pengumpul. 
3) Gorong-gorong pengumpul (collecting galery) adalah bagian dari bendung 
Tyrol yang diletakan di bawah saringan yang berfungsi untuk menyalurkan 
air yang disadap dari sungai ke penangkap pasir. 
4) Bendung yang terdiri dari pelimpah gorong-gorong pengumpul, saringan 
dan fondasinya adalah bagian bangunan yang merupakan satu kesatuan 
bangunan. 
5) Peredam energi adalah bagian dari bendung Tyrol yang berfungsi untuk 
meredam energi air yang timbul akibat pembendungan dan agar aliran air 
tidak menimbulkan penggerusan setempat yang membahayakan. 
Dibangun di bagian hilir bangunan dan dirancang dengan 
memperhitungkan kemungkinan terjadinya degradasi dasar sungai. 
6) Tembok pangkal adalah tembok tegak yang dibangun di kanan, kiri 




aliran sungai dari udik ke hilir sehingga tidak melimpas ke luar dari 
bentang bangunan. 
7) Tembok sayap udik sebagai penerus ke udik dan tembok pangkal 
bangunan dengan fungsi pengarah aliran sungai dan perkuatan tebing 
sungai dari kemungkinan gerusan dan longsoran tanah. 
8) Tembok sayap hilir sebagai penerus ke hilir dari tembok pangkal bangunan 
dengan fungsi pengarah aliran sungai dan perkuatan tebing sungai dari 
kemungkinan bahaya penggerusan setempat dan longsoran tanah. 
9) Pintu pengatur debit adalah pintu yang dapat diletakan di bagian akhir 
gorong-gorong pengumpul yang berfungsi untuk mengatur besar debit 
aliran air yang masuk ke penangkap pasir. 
10) Bangunan pelengkap seperti bangunan kantong sedimen, (gravel ejector, 





Gambar 2.4 Contoh bendung Tyrol di Cawitali Kabupaten Tegal 
(Sumber : Dokumentasi sendiri) 
2.1.2.5 Keamanan Bangunan 
Berdasarkan pd T-01-2003 tentang Pedoman Tata Cara Desain Hidraulik 
Bangunan Pengambil Pada Bangunan Tyrol. Bangunan pengambil Tyrol dan 
bangunan penangkapa lainya perlu didesain dengan memperhatikan keamanan 
bangunan ditinjau dari segi hidraulik, struktural, operasi dan pemeliharaan. (Pd 
T-01, 2003) 
1) Keamanan Hidraulik 
Bangunan pengambil Tyrol dan bangunan pelengkapnya harus 




a) Bahaya luapan pada bangunan tembok pangkal, tembok sayap udik 
dan hilir 
b) Bahaya penggerusan setempat, degradasi dasar sungai dan 
penggerusan tebing 
c) Bahaya erosi buluh akibat aliran di bawah dan di samping bangunan 
d) Bahaya kavitasi 
e) Bahaya akibat perubahan perilaku sungai 
 
2)   Keamanan Struktural 
Bangunan pengambil Tyrol dan bangunan pelengkapnya harus 
memenuhi persyaratan kekuatan dan kestabilan struktur baik secara satu 
kesatuan maupun bagian per bagian dengan rincian meliputi : 
a)  Kekuatan terhadap benturan batu dan angkutan benda padat lainnya 
b)  Kestabilan bangunan terhadap guling, geser dan penurunan 
 
3) Keaman operasi dan pemeliharaan  
a) Keaman operasi : bangunan pengambil Tyrol dan bangunan pelengkap 
seperti pintu pengatur debit, penangkap pasir dan bagian-bagianya 
agar didesain untuk dapat dioperasikan dengan mudah, aman dan 
efisien 
b) Pemeliharaan : untuk menjaga fungsi dan keamanan bangunan setelah 
beroperasi diperlukan pemeliharaan dan pemantauan berkala, hal-hal 




a. Saringan dari sumbatan batu, sampah dan mengganti batang-
batang yang rusak 
b. Pembersihan berkala gorong-gorong pengumpul dari endapan 
sedimen secara hidraulik 
c. Pembilasan penangkap pasir secara periodik 
d. Pemeliharaan dan perbaikan lapisan tanah aus dan rip-rap 
2.1.2.6 Desain Hidraulik 
Berdasarkan pd T-01-2003 tentang Pedoman Tata Cara Desain Hidraulik 
Bangunan Pengambil Pada Bangunan Tyrol. Tata cara desain hidraulik 
bangunan pengambil Tyrol ini meliputi kegiatan pra desain, uji model hidraulik 
dan desain hidraulik. Hasil kegiatan hidrolik berupa gambar-gambar bentuk 
hidraulik disertai nota penjelasan. (Pd T-01, 2003) 
1) Pra desain hidraulik 
Kegiatan Pra desain meliputi : 
a) Persiapan pekerjaan yaitu pengumpulan, evaluasi dan analisa data; 
data yang diperlukan yaitu : 
a. Data topografi berupa : 




2. Peta situasi sungai di lokasi bangunan dengan skala 1 : 2000 dan 
peta detail dengan skala minimum 1 : 500 
b. Data morfologi sungai seperti geometri sungai, data hidrograph 
aliran sungai dan perubahan-perubahan yang terjadi pada dasar 
sungai secara horizontal maupun vertika. 
c. Data geometri sungai berupa : bentuk dan ukuran alur, palung, 
lembah sungai, kemiringan dasar sungai 
d. Data angkutan sedimen berupa : gradasi material dasar sungai, laju 
dan gradasi angkutan sedimen dasar 
e. Data hidrograp aliran sungau seperti : aliran banjir, frekwensi 
kejadian debit banjir, kurva masa aliran dan tinggi muka air sungai 
f. Data geoteknik diantaranya : geomorfologi, stratigraf dan struktur 
geologi serta kegempaan di sekitar daerah calon lokasi 
g. Data mekanika tanah : seperti sifat fisik tanah dan batuan serta sifat 
teknik tanah di sekitar calom lokasi 
h. Data bahan bangunan yaitu sumber dan jumlah bahan yang 
tersedia, jenis dan ketahanan umur, sifat fisik dan teknik bahan 
bangunan serta persyaratan kualitas bangunan 




b) Peninjauan lapangan : untuk memeriksa ketelitian data, mendapat 
masukan data morrfologi sungai dan sifat sungai, mengetahui dan 
memperkirakan masalah yang timbul. 
c) Penentuan lokasi bangunan Tyrol harus dipilih berdasarkan studi 
perbandingan atas beberapa alternatif dengan mempertimbangkan 
fungsi bangunan dan faktor-faktor antara lain : topografi, morfologi 
sungai dan medan sekitar, geoteknik, lingkungan, pelaksanaan 
bangunan, dan mobiitas peralatan. 
d) Penentuan debit desain mencangkup : 
1. Debit desain banjir dengan kala ulang 100 tahun digunakan untuk 
mendesain bangunan pelimpah dan tembok pangkal 
2. Debit desain sebesar debit alur penuh untuk bangunan peredam 
energi 
3. Debit andalan tertentu sesuai kebutuhan untuk kebutuhan irigasi, 
air minum dan kebutuhan pembilas sedimen di gorong-gorong 
pengumpul serta penangkap pasir 
2) Penentuan bentuk dan dimensi 
a) Bangunan bendung Tyrol dan bangunan pelengkapnya terdiri dari : 





3. Gorong-gorong pengumpul 
4. Tubuh bendung 
5. Peredam energi 
6. Pintu pengatur debir, pintu pembilas dan pintu offtake 
7. Tembok pangkal 
8. Tembok sayap udik dan hilir 
9. Lantai udik dan dinding tirai 
10. Bangunan penangkap pasir 
11. Bangunan pelengkap 
 
Gambar 2.5 Contoh denah bangunan pengambil bendung Tyrol 




b) Bentuk dan dimensi bangunan ditentukan dengan langkah seperti 
berikut : 
1. Panjang mercu; diperhitungkan terhadap kemampuan melewatkan 
debit banjir rencana 
2. Panjang saringan; harus cukup sehingga debit rencana dan debit 
untuk membilas sedimen di gorong-gorong terpenuhi 
3. Tinggi mercu; untuk penempatan saringan ditentukan sedikit lebih 
tinggi sari dasar sungai dengan maksud untuk kebuuhan 
pengendalian sedimen serta menghindari sampah di atas saringan 
4. Saringan didesain sederhana dan mudah pelaksanaannya dengan : 
a. Bentuk batang saringan bisa bulat, bentuk profil T dan bentuk 
rel kereta 
b. Ditentukan seperti bentuk pagar tidur atau susunan saringan 
yang dibagi atas beberapa bagian 
c. Penempatan saringan ditempatkan di atas mercu dengan posisi 
datar atau dengan kemiringan tertentu 
d. Celah saringan dibuat dengan mempertimbangkan debit yang 
disadap dan angkutan sedimen yang terbawa. Celah saringan 
maksimum 30 mm 
e. Panjang saringan ke arah sungai dihitung dengan 
mempertimbangkan debit yang harus disadap  
1) Kapasitas lewat gorong-gorong 
2) Bukaan pintu pengatur debit 
3) Muka air di dalam gorong-gorong 




5) Kemiringan, lebar, panjang, presentase bukaan dan 
diameter saringan 
6) Tinggi muka air di udik 
7) Debit sungai dan panjang bentang 
8) Keadaan agradasi, endapan sedimen di udik dan di atas 
saringan 
9) Sumbatan pada saringan 





(Pd T-01, 2003) 
Dimana : 
L  =  panjang saringan kearah aliran untuk  
menyadap debit sungai sebesar q mᶟ/det/m′ 
yang melimpah diatas mercu pengambil 
q  =  debit yang disadap per meter lebar bangunan 
Pengambil, (mᶟ/det/m’) 
𝜆 =  𝜓. 𝜇. cos α. √2. g. cos α 




n  = Lebar saringan (m) 
m  = Jarak antara sumber saringan (m) 
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g  =  Percepatan grafitasi (m/det) 
α  =  Sudut kemiringan saringan (º) 
h1 = Kedalaman aliran kritik pada pelimpah           




 = 𝑐 . ℎ𝑐 . [𝑚] 
C = Koefisien kedalaman kritik yang tergantung 
pada kemiringan saringan. (m) 
 = Harga Koefisien Debit (𝑐) diberikan pada 
Tabel 1 
Tabel 2.1 Harga 𝑐 sebagai fungsi kemiringan saringan (Frank, 1949) 
dalam (Pd T-01, 2003) 































Gambar 2.6 Detail penampang saringan pengambil 





c) Perencanaan saluran pengumpul menggunakan rumus persamaan 
stricker, yaitu: 
Q = A x V…………………………………...…………………….…….……….. (2.2) 
V = k.R2/3.I0/5 
A = B x h 
B = A/P 
(KP-04, 1986) 
Dimana : 
Q = Debir rencana (m³/det) 
V = Kecapatan (m/dt) 
A = Luas penampang (m²) 
P  = Keliling basah (m) 
I  = Kemiringan saluran 
K = Koefisien stricker = 60 (untuk saluran pasangan) 





(Pd T-01, 2003) 
Dimana : 
I0min  = Kemiringan saluran pengumpul 




q  = Debit yang disadap per unit panjang saringan (m³/dt/m’) 
2.1.3. Analisis Hidrologi 
Hidrologi adalah ilmu yang berkaitan dengan air di bumi, baik 
mengenai terjadinya, peredaran dan penyebarannya, sifat – sifatnya dan 
hubungan dengan lingkungannya terutama dengan makhluk hidup. Penerapan 
ilmu hidrologi dapat dijumpai dalam beberapa kegiatan seperti perencanaan 
dan operasi bangunan air, penyediaan air untuk berbagai keperluan.  
2.1.3.1  Analisis Curah Hujan Rencana 
Stasiun penakar hujan hanya memberikan kedalaman hujan di titik di 
mana stasiun termasuk berada. Apabila pada suatu daerah terdapat lebih dari 
suatu stasiun pengukuran yang ditempatkan secara terpencar, hujan yang 
tercatat dimasing-masing stasiun dapat tidak sama. 
Dalam analisis hidrologi sering diperlukan untuk menentukan hujan 
rerata pada daerah tersebut, yang dapat dilakukan dengan tiga metode berikut 
yaitu metode rerata aritmatik, metode polygon thiessen, dan metode Isohiet. 
(Pondaag, 2016) 
a. Metode Rerata Aritmatik 
Metode ini adalah metode yang paling sederhana untuk menghitung 
hujan pada suatu daerah. Pengukuran yang dilakukan di stasiun hujan dalam 
waktu yang bersamaan dijumlahkan dan kemudian dibagi dengan jumlah 




didalam DAS, tetapi stasiun yang masih berdekatan dengan DAS bisa 
digunakan. 
Rumus yang digunakan : 
R̅ =  
R1 + R2 + R3+, , , , , +Rn
n 
………………………………………………….…(2.3) 
                                               (Bambang Triatmodjo, 2013) dalam (Pondaag, 2016) 
Dimana: 
R̅    = Hujan rerata kawasan (mm) 
R1,R2, …., Rn  = Hujan di stasiun 1, 2, 3, …., n (mm) 
N      = Jumlah Stasiun 
b. Analisis frekuensi hujan 
Suatu variabel hidrologi tidak semua terletak atau sama dengan nilai 
rata-ratanya, kemungkinan ada nilai yang lebih besar atau lebih kecil dari 
nilai rata-ratanya. Tujuan dari analisis frenkuensi adlah menentukan nilai 
ekstrim yang mungkin dapat terjadi dalam frenkuensi tertentu. Besarnya 
derajat dari suatu sebaran variat disekitar nilai rata-ratanya disebut dengan 
variasi atau dispersi. 
Cara pengukuran dispersi adalah :  
1) Harga rata-rata (?̅?) 
Rumus :  









Di mana : 
?̅?  = curah hujan rata-rata (mm) 
𝑋𝑖 = curah hujan di stasiun hujan ke i (mm) 
𝑛 = jumlah data 
2) Standar deviasi (Sx) 
Rumus : 
𝑆𝑥 = √
∑ (𝑋𝑖 − ?̅?)𝑛𝑖=1
𝑛 = 1
…………………………………………..………..(2.5) 
Di mana : 
Sx = deviasi standar 
?̅? = curah hujan rata-rata (mm) 
𝑋𝑖 = curah hujan di stasiun hujan ke i (mm) 
𝑛 = jumlah data 
3) Koefisien Skewness (Cs) 
Rumus : 
𝐶𝑠 =  
𝑛 ∑ (𝑋𝑖 − ?̅?)𝑛𝑖=1
3
(𝑛 − 1) ∗ (𝑛 − 2) ∗ 𝑆3
……………………………..………….(2.6) 
Di mana : 
Cs = koefisien Skewness 
S = deviasi standar 
?̅? = curah hujan rata – rata (mm) 
𝑋𝑖 = curah hujan di stasiun hujan ke i (mm) 




4) Koefisien Kurtosis (Ck) 
Rumus : 
𝐶𝑘 =  
𝑛2 ∑ (𝑋𝑖 − ?̅?)𝑛𝑖=1
4
(𝑛 − 1) ∗ (𝑛 − 2) ∗ (𝑛 − 3) ∗ 𝑆3
………..………..…..…….(2.7) 
Di mana : 
Ck = koefisien Kurtosis 
S = deviasi standar 
?̅? = curah hujan rata – rata (mm) 
𝑋𝑖 = curah hujan di stasiun hujan ke i (mm) 
𝑛 = jumlah data 
5) Koefisien variasi 
Rumus : 





Cv = koefisien variasi 
S = deviasi standar 
?̅? = Curah hujan rata – rata (mm) 
(Suwarno, 1995) 
c. Pemilihan Jenis Sebaran  
Untuk menentukan kecocokan dari perhitungan frekuensi hujan 
diperlukan parameter dengan menggunakan beberapa metode seperti Log 




terutama dalam analisa data maksimum (banjir) dengan mengganti nilai 
variasi menjadi logaritma. 
 




Cs = 0 
Gumbel 
Cs = 1,14 






Log Pearson III 
Cs < 0 
 
1) Metode Log Pearson III 
Rumus umum : 
a) Harga rata-rata dari logaritma (𝐿𝑜𝑔 ?̅?) 
Rumus :  






b) Standar deviasi dari logaritma (Sx) 
Rumus : 
𝑆𝑥 = √






c) Koefisien Skewness (Cs) 
Rumus : 
𝐶𝑠 =  
𝑛 ∑ (𝑙𝑜𝑔𝑋𝑖 − 𝑙𝑜𝑔𝑋̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)𝑛𝑖=1
3
(𝑛 − 1) ∗ (𝑛 − 2) ∗ 𝑆3
………………………………….….(2.11) 
(Ir. CD. SOEMARNO, B.I.E. Dipl, 1987) 
Nilai Cs adalah harga K yang dapat diambil dari tabel. Sedangkan “Log X” 
= Log R adalah logaritma curah hujan rencana yang mempunyai interval 
pengulangan dan presentase yang sama. 
 
Tabel 2.3 Harga K untuk setiap nilai Cs Distribusi Log Pearson III 
 
Cs 
Periode Ulang (tahun) 
2 5 10 25 50 100 200 1000 
3,0 -0,360 0,420 1,180 2,278 3,152 4,051 4,970 
 
7,250 
2,5 -0,360 0,518 1,250 2,262 3,048 3,845 4,652 
 
6,600 
2,2 -0,360 0,574 1,284 2,240 2,970 3,705 4,444 
 
6,200 
2,0 -0,307 0,609 1,302 2,219 2,912 3,605 4,298 
 
5,910 
1,8 -0,282 0,643 1,318 2,193 2,848 3,499 4,147 
 
5,660 
1,6 0,254 0,675 1,329 2,163 2,780 3,388 3,990 
 
5,390 
1,4 -0,225 0,705 1,337 2,128 2,706 3,271 3,828 
 
5,110 
1,2 -0,195 0,732 1,340 2,087 2,626 3,149 3,661 
 
4,820 
























0,8 -0,132 0,780 1,336 1,998 2,453 2,891 3,312 
 
4,250 
0,7 -0,116 0,790 1,333 1,967 2,407 2,824 3,223 
 
4,105 
0,6 0,099 0,800 1,328 1,939 2,359 2,775 3,132 
 
3,960 
0,5 -0,083 0,808 1,323 1,910 2,311 2,686 3,041 
 
3,815 
0,4 -0,066 0,816 1,317 1,880 2,261 2,615 2,949 
 
3,670 
0,3 -0,050 0,824 1,309 1,849 2,211 2,544 2,856 
 
3,525 
0,2 -0,33 0,830 1,301 1,818 2,159 2,472 2,763 
 
3,380 
0,1 -0,017 0,836 1,292 1,785 2,107 2,400 2,670 
 
3,235 
0,0 0,000 0,842 1,282 1,751 2,054 2,326 2,576 
 
3,090 
-0,1 0,017 0,836 1,270 1,761 2,000 2,252 2,482 
 
3,950 
-0,2 0,033 0,850 1,258 1,680 1,945 2,178 2,388 
 
2,810 
-0,3 0,050 0,853 1,245 1,643 1,890 2,104 2,294 
 
2,675 
-0,4 0,066 0,855 1,231 1,606 1,834 2,029 2,201 
 
2,540 
-0,5 0,083 0,856 1,216 1,567 1,777 1,955 2,108 
 
2,400 
-0,6 0,099 0,857 1,200 1,528 1,720 1,880 2,016 
 
2,275 
-0,7 0,116 0,857 1,183 1,488 1,663 1,806 1,926 
 
2,150 
























-1,0 0,164 0,852 1,128 1,366 1,492 1,588 1,664 
 
1,800 
-1,2 0,195 0,844 1,086 1,282 1,379 1,449 1,501 
 
1,625 
-1,4 0,225 0,832 1,041 1,198 1,270 1,318 1,351 
 
1,465 
-1,6 0,254 0,817 0,994 1,116 1,166 1,197 1,216 
 
1,280 
-1,8 0,282 0,799 0,945 1,035 1,069 1,087 1,097 
 
1,130 
-2,0 0,307 0,777 0,895 0,959 0,980 0,990 1,995 
 
1,000 
-2,2 0,330 0,752 0,844 0,888 0,900 0,905 0,907 
 
0,910 
-2,5 0,360 0,711 0,771 0,793 0,798 0,799 0,800 
 
0,802 




2) Uji Sebaran Chi Kuadrat 
Untuk menentukan kecocokan jenis frekuensi tersebut diperlukan 
pengujian parameter menggunakan metode Chi Kuadrat. 
Dihitung dengan rumus : 









Di mana : 
X²Cr = harga chi Kuadra 




Ofi = frenkuensi yang terbaca pada kelas i 
N = jumlah data 
Cara perhitungan uji Chi Kuadrat : 
a) Urutkan data pengamatan dari besar ke kecil. 
b) Hitung jumlah kelas yang ada (K) = 1 + 3,322 Log n. Dalam 
pembagian kelas disarankan agar setiap kelas terdapat minimal 
tiga  buah pengamatan. 




d) Hitung banyaknya Of untuk masing-masing kelas. 
e) Hitung nilai X²Cr untuk setiap kelas kemudian hitung nilai total 
X²Cr dari tabel untuk derajat nyata tertentu yang sering diambil 
sebesar 5% dengan parameter derajat kebebasan. 
Rumus derajat kebebasan adalah : 
DK = K – ( R + I ).........................................................................(2.14) 
Dimana : 
DK = derajat kebebasan 
K = kelas 
R = banyaknya keterikatan (biasanya diambil R=1) 
(Suwarno, 1995) 
Tabel 2.4 Nilai Derajat Kebebasan (DK) untuk distribusi Chi Kuadrat 
Dk 
α derajat kepercayaan 
0.995 0.99 0.975 0.95 0.05 0.025 0.01 0.005 
1 























0.676 0.872 1.257 1.635 12.592 14.449 16.812 
18.548 
7 












2.156 2.558 3.247 3.940 18.307 20.483 23.290 
25.188 
11 















































































13.787 14.953 16.791 18.493 43.773 46.979 50.892 
 
53.672 
(Bonnier,1980) Dalam (Suwarno, 1995) 
2.1.3.2. Analisa debit banjir rencana 
Debit banjir rencana merupakan besaran debit yang digunakan untuk 
pertimbangan dalam desain bangunan hidrolis dan juga untuk mengetauhi 
besamya banjir yang harus dipeihitungkan. Dalam penepatan debit banjir 
hendaknya tidak terlalu kecil, agar jangan terjadi bahaya banjir yang dapat 




Analisis ini dipakai untuk debit banjir rencana dengan kala ulang tertentu 
yaitu dengan kala ulang 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun. Pemilihan kala ulang 
harus dengan pertirnbangan-pertimbangan, yaitu : 
1) Besarnya kerugian yang akan terjadi bila bangunan rusak 
2) Umur ekonomis bangunan 
3) Biaya pembangunan 
Metode yang dapat digunakan dalam penentuan debit banjir rencana : 
a) Metode Haspers 
Perhitungan metode Haspers menggunakan data sebagai berikut: 
Rumus yang digunakan : 
𝑄𝑡 = 𝑎 ∗ 𝛽 ∗ 𝐴 (mᶟ/detik)………………….……………….……………………(2.15)  
 Perhitungan : 
𝑇 = 0,1 . 𝐿0.8𝑖−0.3 …………………………………….…………….…………..….(2.16) 
⍺ =
1 + 0.012. 𝑓0.7











Untuk t < 2 jam : 
𝑟 =  
𝑡 ∗ 𝑟
𝑡 + 1 − 0,0008(260 − 𝑅)(2 − 𝑡)2
………………………….……….(2.19) 
Untuk t > 2 jam : 












Qt   = Debit banjir dalam periode ulang tertentu (mᵌ/det) 
α   = Koefisien Aliran 
β    = Koefisien Reduksi 
q  = Hujan Maksimum (mᵌ/det/km²) 
A  = Luas Daerah Pengaliran Sungai (km²) 
T  = Lamanya Hujan (jam) 
R  = curah hujan harian maksimum (mm/hari) 
(Hidrologi Untuk Pengairan, Ir.Suyono Sosrodarsono) Dalam (Muhamad 
& Triana, 2006) 
2.1.4 Analisis Stabilitas Bendung 
Stabilitas bendung dianalisis pada tiga macam kondisi yaitu pada saat 
sungai kosong, normal dan pada saat sungai banjir. Tinjauan stabilitas meliputi: 
 
a) Gaya Akibat Berat Sendiri Bendung 
Rumus : 
𝐺 = 𝑉 𝑥 ɣ…………………………………………........………..(2.22)  
(KP-02 Bangunan Utama,2012) dalam (Pondaag, 2016) 
Dimana : 
V   : Volume (m3) 









b) Gaya Angkat (Uplift Pressure) 
Rumus : 
𝑃𝑥 = 𝐻𝑥 −
𝐿𝑥
𝐿
 𝑋 ∆𝐻……………………………………………………………...(2.23) 
(KP-02, 1986) 
Dimana : 
Px  : Gaya angkat pada titik X (t/m2) 
Lx  : Jarak sepanjang bidang kontak dari hulu sampai x (m) 
L  : Panjang total bidang kontak bendung dan tanah bawah (m) 
ΔH  : Beda tinggi energi (m) 
Hx  : Tinggi energi di hulu bendung (m) 
 
c) Gaya Hidrostatis 
Rumus : 
𝐻 = [1 2 𝑋 𝛾𝑤 𝑋 ℎ2
⁄ ]……………...………………..........................(2.24) 
(Joetata dkk, 1997) dalam (Pondaag, 2016) 
Dimana : 
ɣw  : Berat jenis air (kg/m3) = 1000 kg/m3 = 1 t/m3 
h1  : Kedalaman air hulu (m) 
h2  : Kedalaman air hilir (m) 
H  : Gaya tekan hidrostatis (ton) 
 
d) Gaya Gempa 














𝑎𝑑   : Percepatan gempa rencana (cm/det²) 
𝑛, 𝑚 : Koefisien untuk jenis tanah 
𝑎𝑐   : Percepatan kejut dasar (cm/det) 
𝐸   : Koefisien gempa 
𝑔  : Percepatan grafitasi (cm/det²) 
𝑧   : Faktor yang bergantung pada letak geografis 
 










Aluvium lunak  
Tabel 2.6 Periode ulang dan percepatan gempa. 𝑎𝑐 



















e)  Gaya Akibat Tekanan Lumpur 





1 − sin 𝜃




Ps  : Gaya yang terletak pada 2/3 kedalam dari atas lumpur yang 
berkerja secara horizontal 
𝛾𝑠  : Berat lumpur (KN) 
Ø  : Sudut geser dalam (0) 
h  : Kedalaman lumpur (m) 
 
2.1.5.  Kontrol Stabilitas Bendung  





 ˃ 1,5.................................................................................................(2.28) 
( Salamun, 2007) dalam (Pondaag, 2016) 
Dimana: 
SF  : Angka keamanan terhadap geser > 1,50 
f   : Koefisien gesekan = 0.85 
ΣRv  : Kumulatif gaya vertikal (ton) 





2.1.6 Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Perencanaan biaya suatu bangunan atau proyek ialah perhitungan biaya 
yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya-biaya yang berhubungan 
dengan pelaksanaan bangunan atau proyek berdasarkan data-data sebenarnya. 
(Lantang et al., 2014) 
Analisa harga satuan pekerjaan merupakan nilai biaya material dan upah 
tenaga kerja untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaan tertentu. Baik BOW 
maupun SNI masing-masing menetapkan suatu koefisien/indeks pengali untuk 
pasaran, dikumpulkan dalam satu daftar yang dinamakan Daftar Harga Bahan. 
Setiap bahan atau material mempunyai jenis dan kualitas tersendiri. Hal ini 
menjadi harga material tersebut beragam. Analisa harga satuan bahan 
merupakan proses perkalian antara indeks bahan dan harga bahan, sehingga 
diperoleh harga satuan bahan. 
(Arbana Ilham, n.d.) 
 
2.2. Tinjauan Pustaka 
Penulis telah melakukan telaah terhadap beberapa penelitian yang 
memiliki korelasi yang serupa dengan penelitian yang penulis lakukan, 
diantaranya : 
1. Penilitian pertama yang menjadi referensi penulis adalah tugas akhir yang 
dilakukan oleh Zulfendi, Hendra Amalin Ritonga (2007) Pada hasil 
penelitiannya yang berjudul “PERENCANAAN ULANG (REDESAIN) 
BENDUNG BORO DI KALI BOGOWONTO KABUPATEN 




hasil sebagai berikut : dari analisis hidrologi debit rencana kala ulang Q50 
tahun adalah 701,395 m/dt sedangkan desain yg lama 483,24 m3/dt, untuk 
tubuh bendung didapat elevasi mercu +38,15m menggunakan jari-jari 
mercu tipe setengah lingkaran, kolam olak menggunakan tipe Vlugter 
panjang lantai muka 90 m. Sedangkan desain lama memakai elevasi mercu 
+37,5 menggunakan jari - jari mercu tipe ogee kolam olak menggunakan 
tipe loncat air dan tidak memakai lantai muka. 
 
2. Penilitian kedua yang menjadi referensi penulis adalah tugas akhir yang 
dilakukan oleh Ricky Pondaang, yasser (2016) Pada hasil penelitiannya 
yang berjudul “PERENCANAAN BENDUNG TONGGAUNA 
KABUPATEN KOLAKA TIMUR, SULAWESI TENGGARA (Design of 
Tonggauna Weir at East Kolaka Regency, Southeast Sulawesi)” 
Berdasarkan hasil analisis dan perencanaan Bendung Tonggauna diperoleh 
tipe bendung yang dipilih yaitu Bendung tetap dengan 2 pintu intake dengan 
ukuran masing-masing (1,50 m x 3.15 m) disebelah kanan yang mengairi 
areal persawahan seluas 2200 Ha dengan kebutuhan debit irigasi 3,408 
m3/det, lebar 27,50 m, tinggi 2,91 m, tipe mercu bulat, 2 pintu pembilas 
dengan ukuran masing-masing pintu (1,05 m x 3.11 m), kolam olakan 
USBR Tipe III, dan panjang lantai muka 15,00 m. Pada grafik neraca air 
dapat dilihat bahwa ketersediaan air untuk memenuhi kebutuhan air pada 
bulan September sampai November masih kurang, namun pada bulan 
Desember sampai Agustus terjadi surplus air. Untuk mengatasi defisit 




tanaman pertanian menjadi tanaman palawija yaitu jagung. Adapun 
Rencana Anggaran Biaya konstruksi perencanaan bendung direncanakan 
sebesar Rp. 10.170.580.000,00 (Sepuluh Milyar Seratus Tujuh Puluh Juta 
lima Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah). Rencana waktu pelaksanaan 
Pembangunan Bendung Tonggauna adalah selama 39 minggu. 
3. Penilitian ketiga yang menjadi referensi penulis adalah skripsi yang 
dilakukan oleh Achmad Baharudin Djauhari (2012) Pada hasil 
penelitiannya yang berjudul “PERENCANAAN BENDUNG 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MINIHIDRO DI KALI JOMPO” 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada bab-
bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan yaitu perencanaan bendung 
pembangkitlistrik tenaga minihidro di Kali Jompo direncanakan 
menggunakan bendung dengan kombinasi mercu ogee, drop intake dan 
peredam energi bak tenggelam. Dari hasil analisis stabilitas dengan 
pertimbangan beban – beban yang bekerja, dapat diketahui bahwa 
konstruksi bendung aman terhadap bahaya guling karena memenuhi 
persyaratan SF > 1,5 pada kondisi air normal dan SF > 1,25 pada kondisi air 
banjir, aman terhadap bahaya geser karena memenuhi persyaratan SF > 1,5 
pada kondisi air normal dan SF > 1,25 pada kondisi air banjir, serta 
memenuhi persyaratan σmaks < σijin tanah dan σmin > 0 untuk daya dukung 





4. Penilitian keempat yang menjadi referensi penulis adalah skripsi yang 
dilakukan oleh Muhamad Hendri Susanto, Triana Susanti (2006) Pada 
hasil penelitiannya yang berjudul “PERENCANAAN BANGUNAN 
PENGENDALI SEDIMEN WADUK SELOREJO KABUPATEN 
MALANG” Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah 
dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan yaitu 
Masalah utama yang dihadapi dalam pengoperasian suatu waduk adalah 
bagaimana menjaga agar umur layanan waduk sesuai dengan yang 
direncanakan. Laju sedimentasi yang tinggi akan mengakibatkan umur 
layanan waduk menjadi berkurang dari yang direncanakan. Erosi 
merupakan salah satu penyebab timbulnya sedimentasi, baik secara alamiah, 
geologi, maupun akibat campur tangan manusia. Adanya penggundulan 
hutan pada daerah pengaliran sungai menyebabkan terjadinya erosi pada 
tanah disekitarnya, sehingga mempercepat pendangkalan pada waduk 
tersebut. Tujuan penyusunan laporan Tugas Akhir ini adalah untuk 
mengevaluasi laju sedimentasi pada Waduk Selorejo dan menentukan 
alternatif pengendalian yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 
sedimentasi tersebut sehingga diharapkan umur waduk sesuai dengan yang 
direncanakan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa bahwa pada umur 
layanan ke-29 atau tepatnya pada tahun 1999, volume sedimen 
menunjukkan angka sebesar 12,532 juta m3 dan sudah melebihi kapasitas 
tampungan mati waduk sebesar 12,2 juta m3. Oleh karena itu, perlu 




tersebut. Salah satunya yaitu dengan membuat bangunan pengendali 
sedimen (check dam) pada Kali Konto yang memberikan pasokan debit air 
terbesar ke dalam Waduk Selorejo. Check dam tersebut direncanakan 
terbuat dari pasangan batu kali, dengan main dam setinggi 5 meter, sub dam 
setinggi 2 meter, dan memiliki kapasitas tampungan sedimen sebesar 
19.326,381 m3. Dengan adanya check dam, maka sedimen yang masuk ke 
dalam waduk dapat diminimalisasi jumlahnya sehingga diharapkan Waduk 








3.1 Metode Penelitian 
Metodologi penelitian pada studi ini meliputi kegiatan yang 
pelaksanaanya secara berurutan dengan perhitungan analisis yang tepat 
sehingga memberikan hasil yang optimal serta tepat waktu. 
Lingkup kegiatan pada studi ini terdiri dari bermacam-macam kegiatan 
yang dilaksanakan secara bersamaan, antara lain sebagai berikut : 
3.1.1 Tahap Persiapan  
Tahap persiapan merupkan rangkaian kegiatan sebelum memulai 
pengumpulan data dan pengolahannya. Dalam tahap ini disusun hal-hal penting 
untuk mengefektifkan waktu dan kegiatan yang dilakukan. Adapun tahapan 
tersebut antara lain :  
a. Studi pustaka mengenai masalah yang berhubungan dengan bendung dan 
fasilitas-fasilitasnya dan jaringan irigasinya. 
b. Menentukan kebutuhan data.  
c. Mendata instansi yang akan dijadikan narasumber.  
d. Survey ke lokasi untuk mendapatkan gambaran umum kondisi dilapangan. 
 
3.1.2 Tahap Pengumpulan Data 
Dalam proses perencanaan, diperlukan analisis. Untuk dapat 






dan alat bantu yang memadai, sehingga kebutuhan akan data sangat mutlak 
diperlukan. Data primer diperoleh dengan pengamatan dilapangan. Dalam 
penyusunan Skripsi ini sebagian besar menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari Departemen Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal. Data-data 
sekunder yang digunakan dalam perencanaan ini adalah sebagai berikut : 
a. Data curah hujan, diperoleh dari Departemen Pekerjaan Umum Bidang 
SDA Kabupaten Tegal. 
b. Data debit, diperoleh dari Departemen Pekerjaan Umum Bidang SDA 
Kabupaten Tegal. 
c. Data gambar, potongan memanjang dan potongan melintang D.I Raja 
Bawah, diperoleh dari Departemen Pekerjaan Umum Bidang SDA 
Kabupaten Tegal. 
 
3.1.3 Tahap Analisis  
Analisis yang diperlukan dalam perencanaan bendung Tyrol yaitu 
sebagai berikut :  
1. Analisis Hidrologi  
Analisis hidrologi adalah analisis yang berisi tentang aspek-aspek 
hidrologi dalam perencaan sebuah bendung. Analisis hidrologi mencakup 









a) Analisis Curah Hujan Rencana 
Apabila data hujan yang digunakan lebih dari satu stasiun hujan 
maka beberapa metode untuk menghitung curah hujan tersebut, antara 
lain :  
1. Metode rata-rata aljabar (Arithmatic Mean)  
2. Metode Polygon Thiessen  
3. Metode Isohiet  
Dalam menyelesaikan Skripsi ini digunakan metode Metode 
Rerata Aritmatik dengan 3 stasiun hujan selama 10 tahun (2007-2017) 
dan lokasinya menyebar. Ketiga stasiun hujan tersebut adalah stasiun 
Cawitali, Batu Agung, dan Balapulang. 
b) Analisis Debit Banjir Rencana 
Ada beberapa metode dalam menentukan debit banjir rencana yaitu: 
1. Metode Rasional  
2. Metode Haspers  
3. Metode Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Gamma I  
4. Metode Passing Capasity 









2. Analisis Stabilitas Bendung 
a. Analisa gaya-gaya, meliputi : 
➢ Akibat berat bendung 
➢ Gaya angkat (uplift pressure) 
a. Gaya hidrostatis 
b. Gaya gempa 
c. Gaya lumpur 
b. Kontrol stabilitas bendung, meliputi : 
➢ Terhadap geser 
 
3. Gambar Kerja 
Adalah gambar yang didapat dari hasil desain dan perhitungan 
struktur. Gambar perencanaan belum memiliki detail yang cukup untuk 
dijadikan acuan dalam proses pembangunan. 
 
4. Rencana Anggaran Biaya  
Merupakan rincian biaya yang harus dikeluarkan dalam 
pelaksanaan proyek. Juga terdapat jenis-jenis pekerjaan yang harus 














Waktu Pelaksanaan (Minggu Ke-) 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Tahap Persiapan 
        
2 Pengumpulan Data 
        
3 Tahap Analisis 
        
4 Perencanaan Gambar 
        
5 Perhitungan RAB 






























1. Studi Pustaka 
2. Survey Lokasi 
 
1. Data Curah Hujan 
2. Data Debit 
3. Data Gambar Rencana 
Terdahulu 






1. Analisis Hidrologi 
2. Analisis Stabilitas 
Bendung 
 
1. Gambar Rencana 
Kontruksi 














BAB  IV 
PEMBAHASAN 
4.1. Analisis Hidrologi 
Analisis hidrologi dalam lingkup Redesain bendung Raja Bawah ini 
dimaksud untuk memberikan informasi  tentang debit sungai yang  dibendung 
tersebut. Untuk itu analisa hidrologi juga perlu didapat informasi tentang banjir 
rencana dengan kala ulang tertentu, karena diperlukan untuk menentukan debit 
banjir rencana yang akan berperngaruh terhadap kestabilan kontruksi bangunan 
bendung. 
Untuk mencapai suatu sasaran pada analisis hidrologi seperti yang 
diuraikan di atas maka perlu data hujan yang diperoleh pada stasiun 
pengamatan hujan. Yang selanjutnya dapat dipakai untuk membuat analisis 
curah hujan, guna mendapatkan data curah hujan rata-rata maksimum. 
Dalam mendesain suatu bendung, yang harus diperhatikan adalah 
menentukan besarnya debit rencana. Debit banjir rencana tidak diambil terlalu 
besar karena dapat menyebabkan dimensi desain bangunan bendung menjadi 
tidak ekonomis. 
Untuk data hujan yang diapakai dalam perencanaan ulang digunakan data 
hujan selama 11 tahun dari tahun 2007-2017. 
a. Curah Hujan Rata - Rata Daerah Aliran Sungai 
Debit banjir yang direncanakan untuk redesain bendung Raja Bawah yaitu 






curah hujan yang diambil dari stasiun pengamatan hujan daerah sekitar 
bendung Raja Bawah yaitu : stasiun Cawitali, Batuagung, Balapulang. 
Untuk mengetahui besarnya curah hujan rata – rata di daerah untuk suatu 
periode tertentu, dapat digunakan beberapa cara sebagai perbandingan yakni 
dengan menggunakan metode Rerata Aritmatik. 
Rumus :  
R̅ =  
R1 + R2 + R3+, , , , , +Rn
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Hasil perhitungan dipakai untuk analisis curah hujan rencana. 
b. Analisis Hujan Rencana  
Sebelum menganalisis hujan rencana, perlu adanya analisis frenkuensi 
hujan terlebih dahulu, yang diharapkan terjadi rata-rata sekali dalam setahun. 
Pada Redesain Bendung Raja Bawah ini frekuensi hujan rencana 
menggunakan jenis distribusi statistik yang dapat dipakai seperti, distribusi 
gumbel, log pearson III, Log Normal. Metode ini harus diuji mana yang 
dipakai dalam perhitungan. Dengan menggunakan data hasil perhitungan cara 
Rata-rata Aljabar sebagai dasar perhitungan. 
Tabel 4.2 Parameter uji distribusi statistik 
 
No R(xi) (xi – xr) (xi – xr)^2 (xi – xr)^3 (xi – xr)^4 
1 549 195,96 38.400,32 7.524.927,02 1.474.584.698 
2 411,7 58,66 3.440,99 201.848,80 11.840.450,71 
3 363,4 10,36 107,32 1.111,93 11.519,64 
4 724,4 371,36 137.908,24 51.213.607,57 19.018.685.307 




6 267 -86,04 -7.402,88 -636.943,93 -54.802.655,983 
7 350 -3,04 -9,24 -28,09 -85,40 
8 338 -15,04 -226.20 -3.402,07 -51.167,16 
9 211 -142,04 -20.175,36 -2.865.708,36 -407.045.215,69 
10 516 162,96 26.555,96 4.327.559,50 705.219.096,50 





 315,732.39 107,061,017.22 18,480,656,887.24 
 
Dari tabel di atas dapat dihitung faktor – faktor uji distribusi sebagai 
berikut : 
a. Harga rata – rata ( X̅ ) 









c. Koefisien Skewness (Cs) 




5. Koefisien Curtosis (Ck) 








6. Koefisien Variasi (Cv) 




Tabel 4.3 Pemilihan Sebaran 
Sebaran Syarat Hasil Hitungan Keterangan 
Normal Cs = 0 Cs = 7,3757 Tidak memenuhi 
Gumbel 
Cs = 1,14 
Ck = 5 
Cs = 7,3757 









= 7,0244 Tidak memenuhi 
Log Pearson III Cs < 0 Cs < 0,105 Tidak memenuhi 
 
Jenis sebaran yang akan dipakai dalam perhitungan selanjutnya adalah log 
pearson III. 
4.1.2.1 Metode Log Pearson III 
Tabel 4.4 Parameter uji distribusi statistik dalam log  
No R (xi) Log Xi (Log xi – xr) (Log xi – xr)^2 
(Log xi – xr)^3 
1 549 2,740 0,122 0,015 
0,001 
2 411,7 2,615 -0,003 0,009 
-0,027 
3 363,4 2,560 -0,058 0,004 
0,000 
4 724,4 2,860 0,242 0,058 
0,014 





6 267 2,426 -0,192 0,036 
-0,007 
7 350 2,544 -0,074 0,005 
0,001 
8 338 2,528 -0,090 0,008 
0,001 
9 211 2,324 -0,294 0,086 
0,025 
10 516 2,712 0,094 0,008 
0,001 











Dari tabel di atas dapat dihitung faktor – faktor uji distribusi sebagai berikut : 










c. Koefisien Skewness (Cs) 




Dengan hasil nilai Koefisien Skewness Cs = 2,004 maka nilai K (karakteristik 







4.1.2.2 Uji sebaran Metode Chi Kuatrat 
Penentuan parameter ini menggunakan X²Cr yang dihitung dengan rumus : 









Di mana : 
X²Cr = harga chi Kuadra 
Efi = banyaknya frekuensi yang diharapkan 
Ofi = frekuensi yang terbaca pada kelas i 
N  = jumlah data 
Rumus derajat kebebasan adalah : 
DK = K – ( R + I ) 
Dimana : 
DK = derajat kebebasan 
K  = kelas 
R = banyaknya keterikatan (biasanya diambil R=1) 
Perhitungan : 
K     = 1 + 3,332 log n = 1 + 3,332 log 11 = 4,460 ≈ 5 
DK  = K – ( R + 1 ) = 5 – ( 1 + 1 ) = 3 
Untuk DK = 3, dengan derajat 5% maka dari Tabel 2.4 harga X²Cr = 7,815 
𝐸𝑓 =  [
∑ 𝑛
∑ 𝑘

















𝑋𝑎𝑤𝑎𝑙 =  [𝑅𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  −  
1
2
 ∆𝑥] (1,644 − 0,070) = 2,2 
Tabel 4.5 Hitungan X²Cr 
Nilai batas tiap kelas Ef Of (Ef – Of)² (Ef – Of)²/Ef 
1,574 < Ri < 1,714 2,2 2 0,040 0,018 
1,574 < Ri < 1,854 2,2 1 1,140 0,655 
1,854 < Ri < 1,994 2,2 2 0,040 0,018 
1,994 < Ri < 2,134 2,2 5 7,840 3,564 
2,134 < Ri < 2,274 2,2 1 1,140 0,655 
Jumlah 11 11  4,910 
 
Nilai X²Cr analisis < X²Cr pada tabel, maka dapat mengguanakan metode 
log pearson III. 
Perhitungan log pearson III menggunakan parameter yang diambil pada 
Tabel 4.4 : 
Harga rata – rata ( X̅ ) = 2,618 
Standar deviasi (Sx)  = 0,170 
Koefisien Skewness (Cs) = 2,004 
Log data pada interval pengulangan atau presentase kemungkinan yang terpilih 






Harga K tergantung nilai Cs, seperti terdapat pada Tabel 2.3 sehinggan dapat 
ditentukan nilai K pada setiap periode ulang, sehingga untuk periode ulang : 
• 5 Tahun 
𝐿𝑜𝑔𝑅5 = 𝐿𝑜𝑔 ?̅? + 𝐾 ∗ 𝑆𝑥 
 = 2,618 + (0,069 ∗ 0,170) = 2,629 
𝑅5 = 425,598 
• 10 Tahun 
𝐿𝑜𝑔𝑅5 = 𝐿𝑜𝑔 ?̅? + 𝐾 ∗ 𝑆𝑥 
 = 2,618 + (1,302 ∗ 0,170) = 2,389 
𝑅10 = 244,906 
• 25 Tahun 
𝐿𝑜𝑔𝑅5 = 𝐿𝑜𝑔 ?̅? + 𝐾 ∗ 𝑆𝑥 
 = 2,618 + (2,219 ∗ 0,170) = 2,995 
𝑅25 = 988,553 
Tabel 4.6 Hasil perhitungan periode ulang menggunakan Log Pearson III 
Periode ulang 
(T) 
K Log R R 
5 0,069 2,269 425,598 
10 1,302 2,389 244,906 







4.1.3 Analisis Debit Banjir Rencana 
Debit banjir rencana adalah debit banjir dengan kemungkinan periode 
tertentu. Dalam Anaisis debit banjir rencana pada Bendung Raja Bawah ini 
menggunakan metode Haspers, karena metode ini digunakan pada luas DPS 
< 300 km². 
Untuk menghitung sebit banjir rencana digunakan hasil dari curah hujan 
periode 25 tahun. Ditentukan oleh besarnya curah hujan rencana dan 
karakteristik DAS. 
Data yang diperlukan : 
a. Luas DPS  = 120 km² 
b. Panjang sungai (L)  = 2 km 
1. Metode Haspers 
Rumus : 
Q    = α x β x q x A 
t     = 0,1 x L0,8 x i-0,30  
𝛼   =  
1 +  (0,012𝑥𝐴0,70)




   =  1 +  







Q = debit banjir rencana pada periode ulang tertentu (m³/det) 
α   = koefisien aliran 




𝑞 = intensitas maksimum jatuhnya hujan rata-rata (m³/det/km) 
𝐴 = luas DPS (km²) 
𝑡 = waktu konsentrasi hujan (jam) 
L = panjang sungai (km) 
i = Kemiringan sungai  
Skema perhitungan : 
a) Koefisien aliran 








= 0,427   
b) Waktu kosentrasi 
t     = 0,1 x L0,8 x i-0,30 
 = 0,1 x 20,8 x 0,045-0,30 
 = 0,441 jam 
c) Koefisien reduksi 
1
𝛽









   =  1 + 








   = 1,9026 





d) Menghitung intensitas hujan 
Karena t < 2 jam maka menggunakan rumus : 
𝑟 =  
𝑡 ∗ 𝑟
𝑡 + 1 − 0,0008(260 − 𝑅)(2 − 𝑡)2
 
Perhitungan : 
𝑟 =  
𝑡 ∗ 𝑟
𝑡 + 1 − 0,0008(260 − 𝑅)(2 − 𝑡)2
 
𝑟 =  
0,441 ∗ 𝑟
0,441 + 1 − 0,0008(260 − 988,553)(2 − 0,441)2
 
 = 0,153 
e) Menghitung hujan maksimum 








 = 0,096 m3/dt/km²  
f) Debit banjir maksimum untuk kala ulang T : 
𝑄 =  𝛼 𝑥 𝛽 𝑥 𝑞 𝑥 𝐴 
=  0,427 𝑥 0,525 𝑥 0,096 𝑥 120 





4.2. Desain Hidraulik 
Desain hidraulik pada Bendung Raja Bawah ini meliputi : 
1. Desain Panjang Saringan 
Diketahui : 
a. Bentang bangunan pengambil, Bpengambil     = 16 m 
b. Debit desain, (Qi)     =  2,5 mᵌ/dt 
c. Lebar jarak antar sumbu saringan, (m) = 6 cm 
d. Lebar celah antara saringan, (n)  = 3 cm 
e. Percepatan gravitasi, (g)   = 9,81 m/dt 
Untuk menentukan desain panjang saringan, digunakan rumus 2.1 dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menghitung debit per unit lebar mercu, (q) 






= 0,156 mᵌ/dt/m  
b. Menghitung kedalaman aliran kritis, (ℎ𝑐) 









c. Kemiringan saringan, (𝛼)  
𝛼 = 14º 
d. Harga Koefisien Debit, (c) 
Dengan besar sudut yang telah ditentukan, maka harga koefisien tersebut 




e. Menghitung kedalaman di udik saringan, (ℎ1) 
ℎ1 = 𝑐. ℎ𝑐 
= 0,879 x 0,135 =0,118 m 
f. Menghitung koefisien saringan, (𝜓) 







g. Menghitung Koefisien, 𝜇 












 = 0,911 
h. Menghitung koefisien kemampuan sadap, (𝜆) 
𝜆 =  𝜓 . 𝜇 . cos 𝛼 √2 𝑔. 𝑐𝑜𝑠𝛼 
 = 0,5 x 0,911 cos 14⁰ √2 . 9,81. cos 14⁰ 
 = 1,928 
i. Menghitung panjang saringan, (L) 








 = 0,293 
j. Kemungkinan sebagian saringan tersumbat oleh batu dan sampah 
𝐿𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 =  𝐿𝑡𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑖𝑘 𝑥 120% 





k. Panjang saringan, (L) 
L = 1 m 
2. Desain Saluran Pengumpul 
Diketahui : 
a. Debit desain, (Qi)   = 2,5 mᵌ/dt 
b. Lebar dasar, (B)   = 1 m 
c. Koefisien stricker, (K)   = 60 (saluran pasangan) 
d. Debit per unit lebar, (q)  = 0,156 mᵌ/dt 
f. D, Lebar celah antara saringan = 3 cm 
Untuk menentukan desain saluran pengumpul, digunakan dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Kemiringan saluran (𝐼0𝑚𝑖𝑛) dihitung menggunakan rumus 2.3 









b. Tinggi air (h) dihitung menggunakan rumus 2.2 dan cara trial and error, 
dengan mencoba – coba nilai (h) hingga didapatkan debit desain = 2,5 






Tabel 4.7 trial and error tinggi air pada saluran 
h A P R K V I Q
0,25 0,25 1,5 0,17 60 1,84 0,05 0,5
0,50 0,5 2 0,25 60 2,38 0,05 1,2
0,75 0,75 2,5 0,3 60 2,68 0,05 2,0
0,9 0,9 2,8 0,32 60 2,8 0,05 2,5  
Sehingga tinggi saluran  = tinggi jagaan + tinggi air (h) 
    = 0,5 + 0,9 
    = 1,4 m = 1,5 m 
3. Gambar Pra Desain Hidraulik 
Hasil perhitungan dituangkan dalam gambar 4.1 dan gambar 4.2 
 





Gambar 4.2 Skematik Gorong – gorong Pengumpul Bangunan Pengambil 
Tyrol   
4.3 Analisis Stabilitas Bendung 
Analisais Stabilitas yang diperhitungkan dalam redesain ini meliputi : 
− Berat bendung 
− Gaya hidrostatis 
− Gaya gempa 
− Gaya angkat (uplift pressure) 
− Gaya akibat tekanan lumpur  
Gaya – gaya diatas kemudian dianalisis terhadap : 
− Stabilitas geser 
4.3.1. Analisis Stabilitas Bendung Pada Kondisi Air Normal & Banjir 
1. Gaya akibat berat bendung 
Gaya akibat berat bendung dihitung dengan rumus 2.22 
𝐺 = 𝑉 𝑥 ɣ 




Tabel 4.8 Perhitungan gaya akibat berat bendung 
 
 
Gambar 4.3 Gaya akibat berat sendiri pada bendung 
2. Gaya hidrostatis 
a. Gaya hidrostatis dalam kondisi air normal 
Gaya Hidrostatis dihitung dengan rumus 2.24 
Tinggi
G1 x 1,00 x 0,12 x 2,2 -0,264 2,98 -0,79
G2 0,5 x 0,50 x 0,12 x 2,2 -0,066 2,23 -0,15
G3 0,5 x 0,50 x 0,12 x 2,2 -0,066 0,75 -0,05
G4 x 1,50 x 1,55 x 2,2 -5,115 2,75 -14,07
G5 x 1,00 x 1,18 x 2,2 -2,596 0,50 -1,30
G6 x 1,50 x 1,52 x 2,2 -5,016 2,75 -13,79
G7 x 0,48 x 1,50 x 2,2 -1,584 2,24 -3,55
G8 x 1,00 x 3,20 x 2,2 -7,040 1,50 -10,56
G9 x 1,00 x 4,52 x 2,2 -9,944 0,50 -4,97









𝐻 = [1 2 𝑋 𝛾𝑤 𝑋 ℎ2
⁄ ] 
ɣw air = 1 
Tinggi banjir = 1 m, diatas elevasi mercu 
Tabel 4.9 Perhitungan gaya hidrostatis pada kondisi air normal 
V H
w1 0,50 x 1,30 x 1,19 x 1 - 0,77 5,40 4,18


















b. Gaya hidrostatis dalam kondisi banjir 
Tabel 4.10 Perhitungan gaya hidrostatis pada kondisi banjir 
V H
w1 0,50 x 1,30 x 1,19 x 1 - 0,77 5,40 4,18
w2 0,50 x 0,26 x 0,30 x 1 0,04 - 3,41 0,13
W3 0,50 x 2,42 x 1,29 x 1 - 1,56 5,81 9,07
W4 x 1,00 x 1,00 x 1 -1,00 - 3,00 -3,00
W5 x 2,50 x 0,50 x 1 -1,25 - 1,25 -1,56
W6 0,50 x 2,00 x 0,50 x 1 - 0,50 1,10 0,55


















3. Gaya Gempa 
Dihitung dengan rumus : 
He = E x G 
Diketahui : 
E adalah koefisien gempa 
Nilai Z = 0.9 untuk daerah jawa 
Nilai 𝑎𝑐 = 85 
Koefisien jenis tanah, n = 0,87 dan m = 1.05 
Grafitasi, g = 9.81 
Maka : 
𝑎𝑑 = 𝑛(𝑎𝑐 . 𝑧)
𝑚 
= 0.87(85x0.9)1.05 
= 82.67 cm/det 
 
𝐸 =  𝑎𝑑/g 
= 82.67/981 
= 0.0842 
Contoh perhitungan pada segmen K1 
Besar gaya = Koefisien x Gaya berat sendiri 
= 0.0842 x 0.288 
= 0.02 Ton 
Momen  = Berat gaya x jarak lengan 
  = 0.02 x 6.12 




Tabel 4.11 Perhitungan gaya gempa 
G E K = E . G
K1 0,12 2,2 0,264 0,0842 0,02 6,14 0,14
K2 0,03 2,2 0,066 0,0842 0,01 6,12 0,03
K3 0,03 2,2 0,066 0,0842 0,01 5,75 0,03
K4 2,33 2,2 5,115 0,0842 0,43 5,29 2,28
K5 1,18 2,2 2,596 0,0842 0,22 5,10 1,11
K6 2,28 2,2 5,016 0,0842 0,42 3,75 1,58
K7 0,72 2,2 1,584 0,0842 0,13 2,25 0,30
K8 3,20 2,2 7,04 0,0842 0,59 3,01 1,78
K9 4,52 2,2 9,944 0,0842 0,84 2,25 1,88


















4. Gaya angkat (uplift pressure) 
a. Gaya angkat (uplift pressure) dalam kondisi air normal 
 
Perhitungan : 
∆H = Elevasi mercu - Elevasi dasar Peredam energi 
 =  148.58 – 143.32 
 =  5,26 m 
Lx = 0 
Σl  =  7.60 m 
Untuk segmen 1 
Lx = 0 
Hx = 1.70 
Σl  =  7.60 m 
𝑃𝑥 = 𝐻𝑥 − 
𝐿𝑥
𝐿
 𝑥 Δ𝐻 
       = 1.70 −  
0
7.60
 𝑥 5.26 











Tabel 4.12 Hasil perhitungan rembesan dan tekanan air pada kondisi normal 
Titik Garis Hx Lx ∑L Px
1 1,70 0 5,26 7,60 1,70
1-2
2 3,20 1,50 5,26 7,60 2,16
2-3
3 3,20 2,50 5,26 7,60 1,47
3-4
4 4,70 4,00 5,26 7,60 1,93
4-5
5 4,70 5,10 5,26 7,60 1,17
5-6
6 6,20 6,60 5,26 7,60 1,63
6-7
7 6,20 7,60 5,26 7,60 0,94
∆ 𝐻
 
Tabel 4.13 Hasil perhitungan akibat gaya angkat pada kondisi air normal 
 
H V
Up1 2,90 1 2,90 - 4,50 13,05
Up2 1,82 1 - 1,82 5,60 10,19
Up3 2,55 1 2,55 - 3,00 7,65
Up4 1,71 1 - 1,71 3,05 5,22
Up5 2,10 1 2,10 - 1,50 3,15












Gambar 4.7 Gaya uplift pressure bendung pada kondisi normal 
b. Gaya angkat (uplift pressure) pada kondisi air banjir 
Tabel 4.14 Hasil perhitungan rembesan dan tekanan air pada kondisi banjir 
Titik Garis Hx Lx ∑L Px
1 2,70 0 5,26 7,60 2,70
1-2
2 4,20 1,50 5,26 7,60 3,16
2-3
3 4,20 2,50 5,26 7,60 2,47
3-4
4 5,70 4,00 5,26 7,60 2,93
4-5
5 5,70 5,10 5,26 7,60 2,17
5-6
6 7,20 6,60 5,26 7,60 2,63
6-7






Tabel 4.15 Hasil perhitungan akibat gaya angkat pada kondisi banjir 
 





Up1 4,40 1 4,40 - 4,50 19,80
Up2 2,82 1 - 2,82 5,60 15,79
Up3 4,05 1 4,05 - 3,00 12,15
Up4 2,80 1 - 2,80 3,05 8,54
Up5 3,60 1 3,60 - 1,50 5,40












5. Gaya tekanan lumpur 
Berat jenis tanah  = 1.8 t/m³ (tanah gambut) 
Berat satuan air = 1 t/m³ 
𝛾 lumpur   = 1.8 – 1 = 0.8 t/m³ 
𝛼                               = 0 
Sehingga Ka :  
𝐾𝑎 =  
1 − 𝑠𝑖𝑛 𝛼
1 + 𝑠𝑖𝑛 𝛼
 
       =  
1 − 𝑠𝑖𝑛 0
1 + 𝑠𝑖𝑛 0
= 1 
Perhitungan bidang Ps1 : 
Luas  = 0.5 x lebar x tinggi 
  = 0.5 x 1.30 x 1.19 
  = 0.77 m² 
Gaya = luas x 𝛾lumpur x Ka 
  = 0.77 x 0.8 x 1 
  = 0.62 Ton 
Momen  = gaya x jarak 
    = 0.62 x 5.40 
    = 3.35 T/m 
Tabel 4.16 Hasil perhitungan akibat gaya tekanan lumpur lumpur 
V H
Ps1 0,77 1 0,8 - 0,62 5,4 3,33












Gambar 4.9 Gaya akibat tekanan lumpur 
Tabel 4.17 Resume hasil perhitungan gaya-gaya pada bendung 
• Gaya yang berkerja pada saat kondisi air normal 
V H
1 Berat sendiri -32,3 - -49,95 -
2 Hidrostatis -0,04 0,77 4,31 -
3 Gempa 2,72 - - 9,20
4 Uplift pressure 7,55 4,81 - 39,90
5 Tekanan lumpur 0,03 0,62 - 3,44















• Gaya yang berkerja pada saat banjir 
V H
1 Berat sendiri -32,3 - -49,95 -
2 Hidrostatis -2,54 2,83 9,30 -
3 Gempa 2,72 - - 9,20
4 Uplift pressure 12,05 7,91 - 62,83
5 Tekanan lmpur 0,03 0,62 - 3,44









4.3.2. Kontrol Stabilitas Bendung 
4.3.2.1. Stabilitas geser 
1) Kondisi air normal 
Total gaya V = -22.04 









= 3.02      ≥ 1.5 (aman) 
2) Kondisi banjir 
Total gaya V = 20.04 













4.4. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
Rencana anggaran biaya (RAB) adalah perhitungan suatu biaya 
pekerjaan kontruksi. Tujuanya yaitu untuk memperkirakan besarnya suatu 
biaya untuk pelaksanaan suatu kontruksi bangunan. 
4.4.1. Rekap Perhitungan Volume Pekerjaan 
a. Pekerjaan galian tanah : 420,00 m³ 
b. Pekerjaan timbunan tanah kembali : 93,10 m³ 
c. Pekerjaan pasangan batu : 235,88 m³ 
d. Pekerjaan beton : 102,09 m³ 
e. Pekerjaan begisting : 212,08 m² 
f. Pekerjaan pembesian : 9362,47 kg 
4.4.2. Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Analisa harga satuan pekerjaan menggunakan Standar Nasional 
Indonesia dan harga satuan menggunakan AHSP tahun 2017 Tegal. 
1. Pekerjaan  : Menggali 1 m³ tanah cadas sedalam 1 meter 
Satuan  : m³ 
Tabel 4.18 Analisa harga satuan pekerjaan galian tanah 
I UPAH
1 Pekerja OH 1,000 50.000,00 50.000,00













2. Pekerjaan  : Mengurug kembali 1 m³ galian 
    Satuan  : m³ 
Mengurug kembali 1 m³ galian dihitung dari 1/3 indeks pekerjaan 
galian 
(2835 SNI, 2008) 
2. Pekerjaan : Memasang 1 m³ pondasi batu belah, campuran 1 PC 
  : 3PP 
Satuan   : m³ 
Tabel 4.19 Analisa harga satuan pekerjaan pasangan batu 
I UPAH
1 Pekerja OH 1,500 50.000,00 75.000,00
2 Tukang Batu OH 0,750 70.000,00 52.500,00
3 Kepala Tukang OH 0,075 75.000,00 5.625,00








2 PC kg 0,750 215.475,00 161.606,25








(2836 SNI, 2008) 
3. Pekerjaan : Membuat 1 m³ beton mutu f’c = 2,64 Mpa (K300), 
   Slump (12 ± 2) cm, w/c = 0.52 






Tabel 4.20 Analisa harga satuan pekerjaan pembuatan beton 
I UPAH
1 Pekerja OH 1,500 50.000,00 75.000,00
2 Tukang Batu OH 0,750 70.000,00 52.500,00
3 Kepala Tukang OH 0,075 75.000,00 5.625,00
4 Mandor OH 0,075 75.000,00 5.625,00
Jumlah 138.750,00
II BAHAN
1 PC Kg 413,000 70.000,00              28.910.000,00         
2 PB m3 681 208.845,00            142.223.445,00       
3 KR (maks 30mm) m3 1021 285.390,00            291.383.190,00       
4 Air liter 215 50,00                      10.750,00                 
Jumlah 462.527.385,00       








(7394 SNI, 2008) 
4. Pekerjaan : Memasang 1 m² begisting untuk plat lantai 
          Satuan   : m² 
Tabel 4.21 Analisa harga satuan pekerjaan begisting 
I UPAH
1 Pekerja OH 0,660 50.000,00 33.000,00
2 Tukang Kayu OH 0,330 70.000,00 23.100,00
3 Kepala Tukang OH 0,033 75.000,00 2.475,00
4 Mandor OH 0,033 75.000,00 2.475,00
Jumlah 61.050,00
II BAHAN
1 Kayu Kls II m3 0,040 1.206.800,00        48.272,00                
2 Paku 5cm-12cm kg 0,400 12.500,00              5.000,00                   
3 Minyak Begisting liter 0,200 32.900,00              6.580,00                   
4 Balok kayu kls II m3 0,015 1.206.800,00        18.102,00                
5 Polywood t 9mm lbr 0,350 124.000,00            422.380,00              
6









batang 6,000 75.000,00              450.000,00              
 




5. Pekerjaan : Memasang 1 kg profil besi 
Satuan   : kg 
Tabel 4.22 Analisa harga satuan pekerjaan pembesian 
I UPAH
1 Pekerja OH 0,060 50.000,00 3.000,00
2 Tukang Las OH 0,060 70.000,00 4.200,00
3 Kepala Tukang OH 0,006 75.000,00 450,00
4 Mandor OH 0,003 75.000,00 225,00
Jumlah 7.875,00
II BAHAN
1 Besi Profil Kg 1,150 9.000,00                10.350,00                
Jumlah 10.350,00                








(7393 SNI, 2008) 
4.4.3. Perhitungan Anggaran Biaya 
Tabel 2.23 Rencana anggaran biaya 
No Pekerjaan Satuan Volume
Harga Satuan (Rp) Jumlah harga (Rp)
1 Mob/Demob Unit 1,00 9.000.000,00                  9.000.000,00 




m3 93,10        50.225,00              4.675.947,50                
4 Pek. Pasangan Batu m3 235,88      628.818,75           148.325.766,75           
5 Pek. Beton m3 102,09      4.626.661,35        472.335.857,22           
6 Pek. Begisting m2 212,08      500.334,00           106.110.834,72           
7 Pek. Pembesian kg 9.362,47  18.225,00              170.631.015,75           
8 Satu Set Pintu Air Buah 1,00          20.498.367,02      20.498.367,02              
Jumlah Total 952.672.288,96           
PPN 10% 95.267.228,90              
Jumlah 1.047.939.517,86        
Dibulatkan 1.047.939.000,00        








5.1.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada bab-
bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan yaitu : 
1. Desain Bendung dengan lebar mercu bendung 16 m, pada elevasi ± 
148.58, dilapisi dengan beton bertulang pada sisinya. Saringan 
menggunakan besi diameter 32 dengan jarak antar celah saringan 3 cm. 
Kemiringan gorong-gorong pengumpul 0.05, dengan tinggi 1.5 m dan 
lebar 1 m.  
2. Dari Hasil analisis stabilitas dengan beban-beban  dan momen yang 
berkerja pada bendung, dapat diketahui bahwa bendung aman terhadap 
gaya geser karena memenuhi persyaratan SF ≥ 1.50 pada kondisi normal 
dan banjir. 
3. Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang digunakan dalam redesain ini 
sebesar Rp. 1.047.939.000,00 
5.2 SARAN 
1. Dalam menentukan besarnya debit banjir rencana disarankan jangan 
menggunakan yang terlalu besar karena dapat menyebabkan ukuran 
desain bendung tidak ekonomis. 
2. Dalam melakukan analisis stabilitas diperlukan suatu data yang ada 






3. Desain hidraulik bendung sebaiknya dihitung secara keseluruhan pada 
bagian-bagian bendung dan pelengkapnya. 
4. Pemeliharaan bendung harus diperhatikan dengan baik agar bendung 
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LAMPIRAN 1 (Perhitungan Volume Pekerjaan) 
1. Pekerjaan galian tanah 
P x L x T
1 16,00 x 3,50 x 2,00 112,00
2 16,00 x 2,50 x 1,50 60,00
3 16,00 x 1,40 x 1,50 33,60
4 16,00 x 4,00 x 0,50 32,00
5 16,00 x 1,20 x 1,00 19,20
6 16,00 x 3,00 x 0,50 24,00
7 16,00 x 1,20 x 1,00 19,20
300,00
1 2,00 x 4,50 x 7,50 67,50












2. Pekerjaan timbunan tanah kembali 
P x L x T
1 16,00 x 0,20 x 2,00 6,40
2 16,00 x 0,20 x 1,50 4,80
3 16,00 x 0,20 x 1,50 4,80
4 16,00 x 0,20 x 0,50 1,60
5 16,00 x 0,20 x 1,00 3,20
6 16,00 x 0,20 x 0,50 1,60
7 16,00 x 0,20 x 1,00 3,20
25,60













5. Pekerjaan pasangan batu 
 
P x L x T
1 16,00 x 1,00 x 0,12 1,92
2 16,00 x 1,50 x 1,55 37,20
3 16,00 x 1,00 x 1,18 18,88
4 16,00 x 1,50 x 1,52 36,48
5 16,00 x 0,48 x 1,50 11,52
6 16,00 x 1,00 x 3,20 51,20
7 16,00 x 1,00 x 4,52 72,32
8 0,5 16,00 x 1,00 x 0,12 0,96
9 0,5 16,00 x 0,37 x 1,50 4,44
234,92
1 0,5 6,00 x 0,80 x 0,20 0,48











6. Pekerjaan beton 
P x L x T
1 16,00 x 1,50 x 0,30 7,20
2 16,00 x 3,70 x 0,30 17,76
3 16,00 x 1,70 x 0,30 8,16
4 16,00 x 1,20 x 0,30 5,76
5 16,00 x 1,00 x 0,30 4,80
6 16,00 x 5,35 x 0,30 25,68
7 16,00 x 2,70 x 0,30 12,96
8 16,00 x 1,50 x 0,30 7,20
89,52
1 4,00 x 2,80 x 0,30 3,36
2 4,00 x 2,80 x 0,30 3,36
3 4,00 x 2,10 x 0,30 2,52
4 4,00 x 2,10 x 0,30 2,52













7. Pekerjaan Pembesian 
P x Jumlah x
1 Ø 25 0,15 16,00 x 20,00 x 3,853 1232,96
2 Ø 25 0,15 16,00 x 10,00 x 3,853 616,48
3 Ø 16 0,20 3,00 x 80,00 x 1,578 378,72
4 Ø 16 0,20 1,50 x 80,00 x 1,578 189,36
5 Ø 25 0,15 16,00 x 22,00 x 3,853 1356,26
6 Ø 16 0,20 5,55 x 80,00 x 1,578 700,63
7 Ø 25 0,15 16,00 x 4,00 x 3,853 246,59
8 Ø 16 0,20 0,90 x 80,00 x 1,578 113,62
9 Ø 25 0,15 16,00 x 6,00 x 3,853 369,89
10 Ø 16 0,20 1,50 x 80,00 x 1,578 189,36
11 Ø 25 0,15 16,00 x 8,00 x 3,853 493,18
12 Ø 16 0,20 2,00 x 80,00 x 1,578 252,48
13 Ø 25 0,15 16,00 x 16,00 x 3,853 986,37
14 Ø 16 0,20 4,00 x 80,00 x 1,578 504,96
15 Ø 25 0,15 16,00 x 6,00 x 3,853 369,89
16 Ø 16 0,20 1,50 x 80,00 x 1,578 189,36
8190,10
1 Ø 25 0,15 4,00 x 11,00 x 3,853 339,06
2 Ø 25 0,15 4,00 x 9,00 x 3,853 277,42
3 Ø 25 0,15 4,00 x 6,00 x 3,853 184,94
4 Ø 25 0,15 4,00 x 5,00 x 3,853 154,12
5 Ø 16 0,20 2,20 x 11,00 x 1,578 76,38
6 Ø 16 0,20 2,20 x 10,00 x 1,578 69,43
7 Ø 16 0,20 1,50 x 8,00 x 1,578 37,87
8 Ø 16 0,20 1,50 x 7,00 x 1,578 33,14
9362,47



















8. Pekerjaan pemasangan begisting 
P x L x
1 16,00 x 1,50 x 2,00 48,00
2 16,00 x 1,50 x 1,00 24,00
3 16,00 x 3,68 x 1,00 58,88
4 16,00 x 1,20 x 1,00 19,20
5 16,00 x 0,50 x 2,00 16,00
166,08
1 4,00 x 2,20 x 2,00 17,60
2 4,00 x 1,50 x 2,00 12,00
3 4,00 x 0,50 x 1,00 2,00


























LAMPIRAN 2 (Harga Satuan Tenaga dan Bahan) 
          Harga 
No  Uraian   Satuan Kode Satuan 
          ( TEGAL ) 
1 2   3 4 4 
            
I UPAH TENAGA KERJA       
1  Pekerja   OH L.01 
                   
50.000,00  
2  Tukang   OH L.02 
                   
70.000,00  
3  Kepala Tukang   OH L.03 
                   
75.000,00  
4  Mandor   OH L.04 
                   
75.000,00  
5  Juru ukur, operator/mekanik alat berat OH L.05 
                   
75.000,00  
6  Pembantu Juru ukur & operator/mekanik alat berat OH L.06 
                   
55.000,00  
7  Supir truck   OH L.10 
                   
75.000,00  
8  Supir kendaraan < 2 ton (termasuk sedan) OH L.11 





  OH L.12 
                   
55.000,00  
10  Penjaga malam/Satpam OH L.13 
                   
40.000,00  
            
II  BAHAN / MATERIAL       
A  KELOMPOK MATERIAL ALAM       
1  Air   ltr M.02 
                           
50,00  
2  Batu bata   bh M.04.c 
                     
1.100,00  
3  Batu belah 15/20   m3 M.05 
                 
215.475,00  
4  Batu blonos (Untuk bronjong) m3 M.06 
                 
215.215,00  
5  Batu candi tempel 20x20, 5/20 m2 M.07a 
                 
116.800,00  
6  Beton Ready Mixed K-175 m3 M.09.a 
                 
900.000,00  
7  Kerikil/Batu pecah Agregat Beton m3 M.12 
                 
285.390,00  
8  Pasir beton   m3 M.14.a 
                 
208.845,00  
9  Pasir pasang   m3 M.14.b 
                 
215.475,00  
  
10  Pasir urug (Pasir Ladon) m3 M.14.d 
                 
169.740,00  
11  Portland Cement (PC 50 kg / zak) zak M.15 
                   
70.000,00  
12  Sirtu   m3 M.16 
                 
122.400,00  
13  Tanah liat   m3 M.17.a 
                   
87.490,00  
14  Tanah urug di lokasi   m3 M.17.b 
                   
69.160,00  
            
B KELOMPOK KAYU         
1  Bambu dia 7 - 10, pjg 6m bt M.30.a 
                   
15.000,00  
2  Kayu papan bekisting kelas 3 m3 M.35.a 
             
1.206.800,00  
3 
 Multiplek tebal 0,9 
cm 
  lbr M.38.b 
                 
124.000,00  
4 
 Multiplek tebal 1,2 
cm 
  lbr M.38.c 
                 
155.000,00  
5 
 Multiplek tebal 1,8 
cm 
  lbr M.38.d 
                 
206.000,00  
6  Teakwood 3mm 120 x 240 lbr M.40.a 
                   
98.000,00  
7  Teakwood 4mm 120 x 240 lbr M.40.c 
                 
103.000,00  
8  Tripleks t=3mm   lbr M.42.a 
                   
46.150,00  
9  Tripleks t=4mm   lbr M.42.b 
                   
59.550,00  
            
C  KELOMPOK LOGAM         
            
1  Baja Pelat setrip   kg M.53.f 
                     
8.200,00  
2  Baja Profil IWF Ex. DN SII kg M.54.b 
                   
12.000,00  
3  Baja Profil CNP   kg M.54.c 
                   
10.800,00  
4  Baja Profil DN SII    kg M.54.d 
                   
12.000,00  
5  Baja Profil siku   kg M.54.g 
                   
10.150,00  
6  Baja Profil UNP   kg M.54.h 
                   
10.150,00  
7  Baja Tulangan U 24 (besi beton biasa) Polos kg M.55.d 
                     
9.000,00  
8  Baja Tulangan U 32 Polos kg M.55.e 
                     
9.000,00  
9 
 Kawat beton / 
Bendrat 
  kg M.60 
                   
13.000,00  
  
10  Kawat las listrik   kg M.62 
                   
30.000,00  
11  Paku biasa 1 cm - 3 cm kg M.64.a 
                   
12.500,00  
            
E  KELOMPOK PERALATAN       
            
1  Bodem   bh E.03 
                   
52.250,00  
2 
 Bulldozer  100-120 
HP 
  Sewa-jam E.05 
                 
507.672,09  
3  Chainsaw   Sewa-hari E.06 
                 
186.841,59  
4  Crane > 10  ton   Sewa-jam E.07.c 
                 
469.293,72  
5  Dump truck 3,5 ton   Sewa-hari E.08.a 
             
2.314.519,92  
6  Dump truck 5 ton   Sewa-hari E.08.b 
             
3.091.717,62  
7  Ember   bh E.10 
                     
5.000,00  
8  Excavator (standar)/Backhoe jam E.11.a 
                 
617.041,13  
9  Jack hammer   Sewa-hari E.14 
                 
162.398,83  
10  Kuas   bh E.20 
                     
5.200,00  
11 
 Las listrik 250 A 
diesel 
  Sewa-hari E.22 
                 
210.058,00  
12  Linggis (Baja keras)   bh E.24 
                   
60.000,00  
13  Wheel Loader   Sewa-hari E.25a 
             
4.408.856,79  
14  Track Loader   Sewa-hari E.25b 
             
2.159.847,02  
15  Molen (Concrete Mixer 0.125 m3) Sewa-hari E.28.a 
                 
134.750,00  
16  Molen (Concrete Mixer 0.35 m3) Sewa-hari E.28.b 
                 
443.718,25  
17  Pahat Beton (baja keras) bh E.29 
                   
10.000,00  
18  Palu/godam pemecah batu bh E.30 
                 
125.000,00  
19  Pemadat timbunan (vibro roller kecil/stamper) Sewa-hari E.31 
                 
278.832,86  
20  Pompa air diesel 5 KW; 3" Sewa-hari E.34.a 
                 
233.156,66  
21  Pompa dan Conveyor Beton Sewa-hari E.35 
             
3.657.179,87  
22  Roller, Tandem   Sewa-jam E.38.b 
                 
342.605,04  
  
23  Tripod tinggi 5 m   Sewa-hari E.45 
                 
450.000,00  
24  Vibrator beton (portable) Sewa-hari E.47 
                 
280.642,56  
25  Vibro Roller   Sewa-jam E.48 
                 
331.307,09  
26  Water Tank   Sewa-jam E.49 
                 
307.597,90  
            
F  LAIN-LAIN         
1  Olie mesin (Mesran 40 SAE) ltr M.132a 
                   
32.900,00  
2  Solar industri   ltr M.140b 
                     
9.240,00  
            



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 55 319 243 120 122 120 0 0 0 34 89 259 1.361 Jumlah stasiun Hujan = 34 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 146 347 248 197 109 130 90 0 0 63 116 393 1.839 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 166 495 345 390 109 89 24 0 0 6 111 268 2.003
4 LENGGOR 22 b 85 508 327 206 66 96 15 0 0 51 133 308 1.795
5 MARGASARI 23 180 581 331 535 122 98 46 0 0 0 117 244 2.254
6 TEGAL 35 a 178 345 244 285 252 276 0 0 0 67 183 505 2.335
7 PESAYANGAN 35 b 285 704 595 389 343 357 0 0 0 70 255 645 3.643
8 PAGONGAN 36 229 674 351 359 312 349 0 0 0 63 272 641 3.250
9 KEMANTRAN 38 118 303 172 152 115 213 102 0 0 9 86 344 1.614
10 MARGAPADANG 39 184 231 207 147 101 123 113 0 0 29 132 389 1.656
11 KARANGJATI 40 136 243 247 133 82 151 56 0 0 21 106 304 1.479
12 ADIWERNA 41 163 519 382 264 154 170 68 0 0 15 58 287 2.080
13 DUKUHRANDU 43 a 117 563 232 170 120 127 30 0 0 46 133 276 1.814
14 PROCOT 44 170 357 366 151 121 96 29 0 0 37 104 372 1.803
15 KEMANGLEN 45 159 357 394 146 114 96 3 0 0 37 104 381 1.791
16 DUKUHWRINGIN 46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 RUSAK
17 LEBAKSIU 47 161 463 312 280 295 175 127 0 0 68 203 298 2.382
18 BALAPULANG 48 48 420 294 272 113 121 57 0 0 17 127 319 1.788
19 PARAKANKIDANG 48 a 115 586 326 366 158 154 47 0 0 37 234 363 2.386
20 KALIBAKUNG 50 142 626 276 372 165 263 42 0 0 31 423 507 2.847
21 DANAWARIH 50 a 171 686 338 378 256 189 86 0 0 79 192 370 2.745
22 CAWITALI 53 313 1.326 531 606 273 274 125 0 0 96 686 780 5.010
23 JEJEG 54 274 1.218 336 445 265 102 46 8 0 114 181 548 3.537
24 PANGKAH 55 171 334 283 126 118 170 42 0 4 10 155 393 1.806
25 SIRAMPOG 57 155 335 299 189 132 101 58 0 0 77 128 454 1.928
26 GEGERBUNTU 58 a 98 289 236 204 114 68 34 0 0 58 133 335 1.569
27 BOJONG 60 396 593 427 337 192 128 113 4 0 123 141 587 3.041
28 BUMIJAWA 61 287 1.229 374 462 289 160 37 14 4 121 332 699 4.008
29 KEMARON 61 a 211 621 457 519 249 106 21 7 3 34 157 426 2.811
30 DUKUHKASUR 63 a 355 128 180 292 150 88 97 0 0 42 92 158 1.582
31 WARUREJO 64 305 186 227 202 150 103 125 0 0 30 100 291 1.719
32 DUKUHRANDU 65 235 165 233 216 87 116 69 0 0 30 21 101 1.273
33 CIPERO 66 229 193 144 148 91 43 113 0 0 29 46 95 1.131
34 JATINEGARA 68 281 628 613 426 178 155 80 0 0 64 287 394 3.106
JUMLAH 6.318 16.572 10.570 9.484 5.517 5.007 1.895 33 11 1.608 5.637 12.734 75.386
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air
EDY  WINARNO , SP
 NIP. 19630722  199703  1  003
DES Keterangan
JUMLAH TINGGI HUJAN BULANAN TAHUN 2007 DI KABUPATEN TEGAL


























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 305 377 86 320 18 113 24 61 0 151 364 215 2.034 Jumlah stasiun Hujan = 34 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 378 518 258 252 120 72 0 46 0 165 426 631 2.866 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 382 418 181 303 139 12 0 30 13 177 319 265 2.239
4 LENGGOR 22 b 276 330 134 193 164 30 0 37 0 144 263 210 1.781
5 MARGASARI 23 454 416 313 484 122 3 0 10 8 283 413 261 2.767
6 TEGAL 35 a 579 569 490 279 0 133 3 71 6 127 0 0 2.257
7 PESAYANGAN 35 b 801 658 220 390 10 224 92 19 0 134 246 460 3.254
8 PAGONGAN 36 695 634 195 253 1 117 85 49 0 119 160 441 2.749
9 KEMANTRAN 38 309 340 170 276 31 173 0 39 0 93 170 249 1.850
10 MARGAPADANG 39 411 395 144 135 50 82 1 30 0 150 205 299 1.902
11 KARANGJATI 40 474 455 169 119 52 40 8 27 0 123 290 376 2.133
12 ADIWERNA 41 162 363 84 144 2 56 12 15 0 75 185 299 1.397
13 DUKUHRANDU 43 a 294 406 162 213 129 29 0 28 0 137 344 191 1.933
14 PROCOT 44 268 343 195 150 81 39 9 23 0 223 172 192 1.695
15 KEMANGLEN 45 252 383 175 153 74 32 7 23 0 217 173 186 1.675
16 DUKUHWRINGIN 46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Rusak
17 LEBAKSIU 47 487 890 347 325 103 76 9 30 0 305 341 376 3.289
18 BALAPULANG 48 190 395 162 216 11 0 0 9 30 213 157 185 1.568
19 PARAKANKIDANG 48 a 248 473 329 341 38 12 0 17 59 203 416 183 2.319
20 KALIBAKUNG 50 299 490 352 330 31 12 0 40 48 244 374 224 2.444
21 DANAWARIH 50 a 61 141 78 152 18 5 0 22 7 82 97 50 713
22 CAWITALI 53 602 1156 1151 688 128 12 0 19 35 519 879 436 5.625
23 JEJEG 54 443 576 664 231 57 31 0 21 7 265 596 181 3.072
24 PANGKAH 55 359 423 159 153 54 66 8 51 3 151 221 271 1.919
25 SIRAMPOG 57 362 44 192 104 20 32 0 44 30 203 189 243 1.463
26 GEGERBUNTU 58 a 279 50 191 135 52 40 0 45 28 186 53 288 1.347
27 BOJONG 60 578 1156 636 161 227 98 0 112 100 589 367 623 4.647
28 BUMIJAWA 61 394 681 692 225 106 53 0 69 44 309 703 285 3.561
29 KEMARON 61 a 322 634 527 132 31 13 0 11 10 359 585 412 3.036
30 DUKUHKASUR 63 a 343 369 60 125 40 35 0 10 0 0 227 241 1.450
31 WARUREJO 64 429 499 50 75 14 13 0 25 0 0 248 152 1.505
32 DUKUHRANDU 65 343 502 70 105 40 119 0 51 0 0 205 282 1.717
33 CIPERO 66 256 474 106 138 14 29 0 0 0 0 355 280 1.652
34 JATINEGARA 68 357 517 275 192 54 49 0 25 52 233 211 436 2.401
JUMLAH 12.392 16.075 9.017 7.492 2.031 1.850 258 1.109 480 6.179 9.954 9.423 76.260
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
DES Keterangan
JUMLAH TINGGI HUJAN  BULANAN TAHUN 2008 DI KABUPATEN TEGAL
AGT SEP OKT NOPAPR MEI JUNI JULINo JAN PEB MAR
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air
EDY  WINARNO , SP




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 223 332 163 53 172 122 0 8 9 5 192 52 1.331 Jumlah stasiun Hujan = 33 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 382 538 122 58 258 144 20 0 14 24 77 92 1.729 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 309 566 91 189 223 130 0 0 17 167 252 237 2.181
4 LENGGOR 22 b 310 549 119 167 154 14 0 0 26 93 73 167 1.672
5 MARGASARI 23 521 376 81 276 263 97 0 0 0 43 156 435 2.248
6 TEGAL 35 a 0 284 300 95 226 88 0 0 Rusak Rusak Rusak 91 1.084
7 PESAYANGAN 35 b 209 292 199 51 307 115 0 7 9 23 136 94 1.442
8 PAGONGAN 36 203 327 201 65 186 164 0 6 7 18 124 73 1.374
9 KEMANTRAN 38 392 308 164 50 133 13 0 0 0 0 184 140 1.384
10 MARGAPADANG 39 362 331 168 50 105 20 0 0 0 11 224 110 1.381
11 KARANGJATI 40 324 417 178 86 144 18 0 5 4 24 170 113 1.483
12 ADIWERNA 41 210 320 198 34 63 25 1 1 6 16 98 27 999
13 DUKUHRANDU 43 a 436 628 145 155 170 191 1 0 0 86 137 133 2.082
14 PROCOT 44 363 413 233 338 194 78 2 19 11 43 264 509 2.467
15 KEMANGLEN 45 300 520 222 164 262 66 1 5 7 42 212 298 2.099
16 DUKUHWRINGIN 46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 158 158 JAN- NOV RUSAK
17 LEBAKSIU 47 718 624 350 287 271 159 0 0 50 83 492 654 3.688
18 BALAPULANG 48 280 431 132 188 173 202 27 0 19 91 107 204 1.854
19 PARAKANKIDANG 48 a 526 465 91 301 149 74 0 0 18 128 270 524 2.546
20 KALIBAKUNG 50 575 464 144 332 191 177 10 0 17 127 322 523 2.882
21 DANAWARIH 50 a 344 262 105 112 65 19 0 0 0 23 145 539 1.614
22 CAWITALI 53 1.377 1.005 475 546 352 335 95 0 13 290 608 1.091 6.187
23 JEJEG 54 742 577 291 356 148 81 63 0 2 135 256 301 2.952
24 PANGKAH 55 327 471 180 92 139 12 5 2 1 15 192 125 1.561
25 SIRAMPOG 57 430 525 221 129 151 18 0 0 0 81 198 190 1.943
26 GEGERBUNTU 58 a 384 555 238 175 139 0 0 0 0 10 194 254 1.949
27 BOJONG 60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 240 240 JAN- NOV RUSAK
28 BUMIJAWA 61 1.080 769 442 248 200 172 56 0 29 219 227 402 3.844
29 KEMARON 61 a 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 343 343 JAN- NOV RUSAK
30 DUKUHKASUR 63 a 499 267 66 0 208 0 31 0 0 25 126 93 1.315
31 WARUREJO 64 368 212 50 24 284 52 14 0 0 27 209 117 1.357
32 DUKUHRANDU 65 467 303 141 67 141 90 11 0 0 38 136 217 1.611
33 CIPERO 66 391 436 150 87 127 23 37 0 0 13 56 214 1.534
34 JATINEGARA 68 856 854 292 260 227 88 15 0 59 97 186 461 3.395
JUMLAH 13.908 14.421 5.952 5.035 5.825 2.787 389 53 318 1.997 6.023 9.221 65.929
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
DES Keterangan
JUMLAH TINGGI HUJAN BULANAN TAHUN 2009 DI KABUPATEN TEGAL
AGT SEP OKT NOPAPR MEI JUNI JULINo JAN PEB MAR
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air
EDY  WINARNO , SP




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 459 337 216 244 153 164 137 79 85 138 150 154 2.316 Jumlah stasiun Hujan = 34 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 540 506 341 409 244 168 299 210 166 194 188 338 3.603 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 504 364 539 273 424 186 109 137 323 284 261 325 3.729
4 LENGGOR 22 b 350 288 465 244 339 190 121 139 188 211 172 202 2.909
5 MARGASARI 23 697 207 655 289 468 310 182 233 251 338 279 493 4.402
6 TEGAL 35 a 361 207 349 243 277 266 147 202 156 149 195 640 3.192
7 PESAYANGAN 35 b 306 315 359 198 159 177 156 222 85 185 120 243 2.525
8 PAGONGAN 36 306 318 411 222 170 176 140 233 88 174 88 231 2.557
9 KEMANTRAN 38 340 281 433 134 253 227 101 119 102 165 101 359 2.615
10 MARGAPADANG 39 408 280 367 151 140 180 69 51 100 179 135 476 2.536
11 KARANGJATI 40 470 296 348 182 91 118 118 79 122 193 169 385 2.571
12 ADIWERNA 41 268 133 179 110 77 67 39 37 30 55 61 109 1.165
13 DUKUHRANDU 43 a 320 360 444 224 388 115 124 136 179 200 231 249 2.970
14 PROCOT 44 498 191 325 200 190 136 188 218 270 192 182 450 3.040
15 KEMANGLEN 45 473 347 431 289 246 154 172 216 249 201 157 439 3.374
16 DUKUHWRINGIN 46 378 335 447 148 247 100 68 106 170 111 406 565 3.081
17 LEBAKSIU 47 672 585 532 271 590 434 164 281 508 486 430 630 5.583
18 BALAPULANG 48 218 207 378 228 368 167 142 114 139 186 186 218 2.551
19 PARAKANKIDANG 48 a 519 569 463 350 500 207 308 148 373 298 209 548 4.492
20 KALIBAKUNG 50 517 646 343 271 584 253 247 136 376 361 247 501 4.482
21 DANAWARIH 50 a 515 675 390 318 480 299 180 147 428 337 247 485 4.501
22 CAWITALI 53 1219 1405 523 570 1214 581 308 368 743 690 406 1264 9.291
23 JEJEG 54 817 561 391 277 580 334 117 191 423 344 236 373 4.644
24 PANGKAH 55 322 319 412 227 214 187 108 163 204 208 139 416 2.919
25 SIRAMPOG 57 466 436 512 245 156 601 111 67 153 304 169 397 3.617
26 GEGERBUNTU 58 a 531 516 608 200 226 200 135 107 155 276 269 523 3.746
27 BOJONG 60 908 636 447 244 392 306 196 194 501 366 378 854 5.422
28 BUMIJAWA 61 795 664 484 406 500 307 147 297 469 451 279 451 5.250
29 KEMARON 61 a 927 697 515 337 426 276 207 382 620 578 314 911 6.190
30 DUKUHKASUR 63 a 381 238 284 148 134 246 40 60 130 120 97 432 2.310
31 WARUREJO 64 240 292 395 114 122 119 87 47 201 139 114 456 2.326
32 DUKUHRANDU 65 372 260 428 152 167 147 86 56 98 159 122 338 2.385
33 CIPERO 66 234 141 199 128 149 138 35 129 53 106 127 245 1.684
34 JATINEGARA 68 532 535 469 262 228 275 151 121 354 329 303 394 3.953
JUMLAH 16.863 14.147 14.082 8.308 10.896 7.811 4.939 5.425 8.492 8.707 7.167 15.094 121.931
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
DES Keterangan
JUMLAH TINGGI HUJAN BULANAN TAHUN 2010  DI KABUPATEN TEGAL
AGT SEP OKT NOPAPR MEI JUNI JULINo JAN PEB MAR
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air
EDY  WINARNO , SP




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 89 385 153 143 136 18 44 0 0 65 97 238 1.368 Jumlah stasiun Hujan = 34 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 67 533 350 156 229 11 42 0 0 109 266 508 2.271 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 209 555 546 188 134 61 22 0 0 182 123 482 2.502
4 LENGGOR 22 b 140 376 266 121 116 47 2 0 0 109 262 297 1.736
5 MARGASARI 23 172 558 449 30 196 0 22 0 0 264 196 384 2.271
6 TEGAL 35 a 229 592 376 191 182 8 18 0 0 47 156 227 2.026
7 PESAYANGAN 35 b 89 442 194 82 161 22 47 0 0 89 147 326 1.599
8 PAGONGAN 36 69 347 199 81 145 23 30 0 0 74 119 274 1.361
9 KEMANTRAN 38 122 337 202 97 135 0 36 0 0 52 124 292 1.397
10 MARGAPADANG 39 146 378 27 107 131 13 25 0 3 59 109 333 1.331
11 KARANGJATI 40 152 508 267 50 114 1 5 0 2 56 110 284 1.549
12 ADIWERNA 41 5 107 331 50 54 15 13 0 2 112 185 375 1.249
13 DUKUHRANDU 43 a 192 548 246 154 142 21 13 0 1 121 308 308 2.054
14 PROCOT 44 240 467 383 147 160 18 27 0 7 209 345 264 2.267
15 KEMANGLEN 45 223 483 370 136 161 24 37 0 0 209 362 359 2.364
16 DUKUHWRINGIN 46 461 518 557 257 179 25 20 0 0 195 346 494 3.052
17 LEBAKSIU 47 591 550 449 421 509 76 109 0 0 159 394 450 3.708
18 BALAPULANG 48 212 547 348 140 145 34 47 0 2 187 171 366 2.199
19 PARAKANKIDANG 48 a 174 704 505 144 218 35 55 0 2 229 309 312 2.687
20 KALIBAKUNG 50 221 672 504 171 273 63 113 0 3 245 251 358 2.874
21 DANAWARIH 50 a 234 695 538 109 204 26 93 0 2 234 185 335 2.655
22 CAWITALI 53 461 1.119 812 398 407 96 59 0 2 445 511 527 4.837
23 JEJEG 54 285 474 244 265 226 60 129 0 6 207 292 287 2.475
24 PANGKAH 55 147 615 421 296 118 12 5 0 3 152 136 403 2.308
25 SIRAMPOG 57 168 550 366 180 170 20 26 0 0 175 281 489 2.425
26 GEGERBUNTU 58 a 319 675 551 279 257 23 22 0 0 171 406 380 3.083
27 BOJONG 60 701 772 575 405 434 39 116 0 1 194 466 543 4.246
28 BUMIJAWA 61 532 598 376 308 330 70 97 0 2 191 476 353 3.333
29 KEMARON 61 a 900 509 428 405 399 14 28 0 0 165 914 517 4.279
30 DUKUHKASUR 63 a 217 309 197 125 96 36 31 0 8 58 61 228 1.366
31 WARUREJO 64 320 364 332 137 78 70 64 0 15 82 140 316 1.918
32 DUKUHRANDU 65 255 457 343 232 95 40 49 0 10 45 102 360 1.988
33 CIPERO 66 287 451 343 219 66 17 72 0 12 29 50 325 1.871
34 JATINEGARA 68 451 736 493 313 304 53 157 0 0 194 303 357 3.361
JUMLAH 9.080 17.931 12.741 6.537 6.704 1.091 1.675 0 83 5.114 8.703 12.351 82.010
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
DES Keterangan
JUMLAH TINGGI HUJAN BULANAN TAHUN 2011 DI KABUPATEN TEGAL
AGT SEP OKT NOPAPR MEI JUNI JULINo JAN PEB MAR
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air
EDY  WINARNO , SP




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 267 328 280 102 106 20 - - - 12 75 116 1.306 Jumlah stasiun Hujan = 34 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 533 350 410 206 72 84 - - - - 164 375 2.194 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 396 365 364 170 120 27 - - - 86 229 280 2.037
4 LENGGOR 22 b 383 175 336 190 65 14 - - - 28 105 115 1.411
5 MARGASARI 23 412 272 639 190 144 - - - - 130 70 281 2.138
6 TEGAL (SLEROK) 35 a 456 443 374 147 33 40 1 - - 31 123 360 2.008
7 PESAYANGAN 35 b 307 268 251 185 38 63 1 - - 14 65 293 1.485
8 PAGONGAN 36 224 291 296 149 72 52 - - - 9 84 242 1.419
9 KEMANTRAN 38 359 208 270 212 83 11 1 - - 49 104 370 1.667
10 MARGAPADANG 39 337 223 287 248 94 17 1 - - 34 124 314 1.679
11 KARANGJATI 40 264 230 221 136 70 36 1 - - 17 98 353 1.426
12 ADIWERNA 41 327 273 342 107 115 57 - - - 38 99 432 1.790
13 DUKUHRANDU 43 a 322 255 343 215 76 - - - - 89 156 220 1.676
14 PROCOT 44 313 285 361 245 101 53 - - - 28 82 354 1.822
15 KEMANGLEN 45 341 307 438 256 164 83 - - - 37 214 335 2.175
16 DUKUHWRINGIN 46 349 361 405 234 67 16 - - - 28 155 431 2.046
17 LEBAKSIU 47 700 650 411 641 67 18 12 - - 55 225 223 3.002
18 BALAPULANG 48 507 342 546 263 151 29 - - - 207 276 226 2.547
19 PARAKANKIDANG 48 a 443 421 713 352 227 8 - - - 160 191 334 2.849
20 KALIBAKUNG 50 435 392 589 323 105 10 - - - 209 250 306 2.619
21 DANAWARIH 50 a 415 225 283 183 63 2 - - - 139 170 201 1.681
22 CAWITALI 53 756 589 735 459 202 33 - - - 421 455 710 4.360
23 JEJEG 54 487 554 364 506 179 6 20 - - 173 215 365 2.869
24 PANGKAH 55 292 317 331 123 65 35 1 - - 29 96 274 1.563
25 SIRAMPOG 57 455 349 451 268 94 64 - - - 35 249 424 2.389
26 GEGERBUNTU 58 a 678 389 397 283 91 40 - - - 23 39 358 2.298
27 BOJONG 60 688 628 373 501 335 39 27 - - 132 332 399 3.454
28 BUMIJAWA 61 599 587 310 542 246 38 22 - - 210 234 469 3.257
29 KEMARON 61 a 661 699 620 622 260 14 7 - - 164 510 520 4.077
30 DUKUHKASUR 63 a 283 244 339 203 70 25 - - - 18 79 265 1.526
31 WARUREJO 64 355 448 366 77 141 33 - - - 51 128 217 1.816
32 DUKUHRANDU 65 322 401 361 96 37 18 - - - 31 110 311 1.687
33 CIPERO 66 306 194 232 71 42 12 - - - 18 216 201 1.292
34 JATINEGARA 68 634 411 303 246 109 93 41 - - 62 163 415 2.477
JUMLAH 14.606 12.474 13.341 8.751 3.904 1.090 135 0 0 2.767 5.885 11.089 74.042
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
DES Keterangan
CURAH HUJAN BULANAN TAHUN 2012 DI KABUPATEN TEGAL
AGT SEP OKT NOPAPR MEI JUNI JULINo JAN PEB MAR
 NIP. 19630722  199703  1  003
EDY  WINARNO , SP
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 491 67 319 62 302 259 107 5 0 5 152 227 1.996 Jumlah stasiun Hujan = 34 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 508 61 387 101 188 152 35 0 0 0 146 182 1.760 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 563 150 314 335 153 187 346 0 54 116 192 254 2.664
4 LENGGOR 22 b 286 103 191 186 65 215 95 4 0 26 118 93 1.382
5 MARGASARI 23 1.187 235 566 361 173 337 347 2 0 15 356 450 4.029
6 TEGAL 35 a 535 42 312 206 385 322 68 0 0 0 147 341 2.358
7 PESAYANGAN 35 b 422 64 294 208 250 188 88 10 0 1 140 271 1.936
8 PAGONGAN 36 389 82 314 152 238 175 81 6 0 0 154 237 1.828
9 KEMANTRAN 38 434 56 333 153 206 165 73 13 0 10 90 254 1.787
10 MARGAPADANG 39 367 135 201 174 131 193 98 2 0 19 100 295 1.715
11 KARANGJATI 40 483 88 202 217 129 157 94 1 0 5 213 338 1.927
12 ADIWERNA 41 439 78 240 199 204 203 152 13 0 3 100 230 1.861
13 DUKUHRANDU 43 a 186 144 253 243 110 152 149 0 0 23 124 181 1.565
14 PROCOT 44 488 59 237 115 118 190 131 6 0 8 80 198 1.630
15 KEMANGLEN 45 562 83 273 134 176 235 85 0 5 6 116 249 1.924
16 DUKUHWRINGIN 46 514 140 288 319 145 183 199 18 10 6 104 196 2.122
17 LEBAKSIU 47 449 383 319 289 150 194 170 55 31 36 257 272 2.605
18 BALAPULANG 48 532 240 605 459 169 208 393 6 7 2 270 469 3.360
19 PARAKANKIDANG 48 a 691 407 533 328 339 268 446 19 56 20 340 563 4.010
20 KALIBAKUNG 50 587 388 379 330 164 166 433 46 75 20 258 466 3.312
21 DANAWARIH 50 a 545 232 320 466 181 232 390 68 61 19 240 374 3.128
22 CAWITALI 53 1.430 1.018 457 245 302 218 377 38 69 48 287 438 4.927
23 JEJEG 54 814 498 382 346 258 194 153 34 0 14 317 600 3.610
24 PANGKAH 55 448 76 301 241 148 188 90 4 0 1 183 231 1.911
25 SIRAMPOG 57 553 96 239 199 69 191 200 52 27 11 134 349 2.120
26 GEGERBUNTU 58 a 416 60 229 205 83 174 179 22 23 0 177 330 1.898
27 BOJONG 60 1.395 725 451 426 307 216 192 56 32 26 408 611 4.845
28 BUMIJAWA 61 1.053 663 459 347 390 166 218 60 55 2 411 582 4.406
29 KEMARON 61 a 1.018 488 396 752 318 250 290 37 90 26 447 490 4.602
30 DUKUHKASUR 63 a 363 73 169 108 157 263 229 0 0 8 87 357 1.814
31 WARUREJO 64 383 66 252 99 128 238 160 0 6 21 108 199 1.660
32 DUKUHRANDU 65 392 125 206 102 117 258 103 0 2 5 114 141 1.565
33 CIPERO 66 382 225 179 172 162 128 137 0 21 56 229 366 2.057
34 JATINEGARA 68 1.013 349 398 385 71 234 233 46 51 15 172 388 3.355
JUMLAH 20.318 7.699 10.998 8.664 6.486 7.099 6.541 623 675 573 6.771 11.222 87.669
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
DES Keterangan
CURAH HUJAN BULANAN TAHUN 2013 DI KABUPATEN TEGAL
AGT SEP OKT NOPAPR MEI JUNI JULINo JAN PEB MAR
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
 NIP. 19630722  199703  1  003





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 491 67 319 62 302 259 107 5 0 5 152 227 1.996 Jumlah stasiun Hujan = 34 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 508 61 387 101 188 152 35 0 0 0 146 182 1.760 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 563 150 314 335 153 187 346 0 54 116 192 254 2.664
4 LENGGOR 22 b 286 103 191 186 65 215 95 4 0 26 118 93 1.382
5 MARGASARI 23 1.187 235 566 361 173 337 347 2 0 15 356 450 4.029
6 TEGAL 35 a 535 42 312 206 385 322 68 0 0 0 147 341 2.358
7 PESAYANGAN 35 b 422 64 294 208 250 188 88 10 0 1 140 271 1.936
8 PAGONGAN 36 389 82 314 152 238 175 81 6 0 0 154 237 1.828
9 KEMANTRAN 38 434 56 333 153 206 165 73 13 0 10 90 254 1.787
10 MARGAPADANG 39 367 135 201 174 131 193 98 2 0 19 100 295 1.715
11 KARANGJATI 40 483 88 202 217 129 157 94 1 0 5 213 338 1.927
12 ADIWERNA 41 439 78 240 199 204 203 152 13 0 3 100 230 1.861
13 DUKUHRANDU 43 a 186 144 253 243 110 152 149 0 0 23 124 181 1.565
14 PROCOT 44 488 59 237 115 118 190 131 6 0 8 80 198 1.630
15 KEMANGLEN 45 562 83 273 134 176 235 85 0 5 6 116 249 1.924
16 DUKUHWRINGIN 46 514 140 288 319 145 183 199 18 10 6 104 196 2.122
17 LEBAKSIU 47 449 383 319 289 150 194 170 55 31 36 257 272 2.605
18 BALAPULANG 48 532 240 605 459 169 208 393 6 7 2 270 469 3.360
19 PARAKANKIDANG 48 a 691 407 533 328 339 268 446 19 56 20 340 563 4.010
20 KALIBAKUNG 50 587 388 379 330 164 166 433 46 75 20 258 466 3.312
21 DANAWARIH 50 a 545 232 320 466 181 232 390 68 61 19 240 374 3.128
22 CAWITALI 53 1.430 1.018 457 245 302 218 377 38 69 48 287 438 4.927
23 JEJEG 54 814 498 382 346 258 194 153 34 0 14 317 600 3.610
24 PANGKAH 55 448 76 301 241 148 188 90 4 0 1 183 231 1.911
25 SIRAMPOG 57 553 96 239 199 69 191 200 52 27 11 134 349 2.120
26 GEGERBUNTU 58 a 416 60 229 205 83 174 179 22 23 0 177 330 1.898
27 BOJONG 60 1.395 725 451 426 307 216 192 56 32 26 408 611 4.845
28 BUMIJAWA 61 1.053 663 459 347 390 166 218 60 55 2 411 582 4.406
29 KEMARON 61 a 1.018 488 396 752 318 250 290 37 90 26 447 490 4.602
30 DUKUHKASUR 63 a 363 73 169 108 157 263 229 0 0 8 87 357 1.814
31 WARUREJO 64 383 66 252 99 128 238 160 0 6 21 108 199 1.660
32 DUKUHRANDU 65 392 125 206 102 117 258 103 0 2 5 114 141 1.565
33 CIPERO 66 382 225 179 172 162 128 137 0 21 56 229 366 2.057
34 JATINEGARA 68 1.013 349 398 385 71 234 233 46 51 15 172 388 3.355
JUMLAH 20.318 7.699 10.998 8.664 6.486 7.099 6.541 623 675 573 6.771 11.222 87.669
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
DES Keterangan
CURAH HUJAN BULANAN TAHUN 2013 DI KABUPATEN TEGAL
AGT SEP OKT NOPAPR MEI JUNI JULINo JAN PEB MAR
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
 NIP. 19630722  199703  1  003





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 323 225 166 158 169 53 31 11 0 9 159 217 1.521 Jumlah stasiun Hujan = 34 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 237 114 159 148 125 202 91 75 0 0 160 254 1.565 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 279 418 301 387 171 212 30 4 0 83 179 286 2.350
4 LENGGOR 22 b 75 205 191 243 238 74 5 5 0 6 75 177 1.294
5 MARGASARI 23 517 525 477 603 294 112 44 49 0 99 226 158 3.104
6 TEGAL ( SLEROK ) 35 a 559 316 211 199 174 79 25 8 0 99 81 186 1.937
7 PESAYANGAN 35 b 313 241 143 134 174 58 95 5 0 13 118 247 1.541
8 PAGONGAN 36 327 191 177 138 145 56 72 15 0 19 169 188 1.497
9 KEMANTRAN 38 261 227 182 147 114 63 69 2 0 6 89 158 1.318
10 MARGAPADANG 39 272 269 165 156 96 34 98 12 0 23 53 153 1.331
11 KARANGJATI 40 375 338 226 205 113 46 96 6 0 49 108 250 1.812
12 ADIWERNA 41 298 216 157 145 92 44 96 13 0 15 160 208 1.444
13 DUKUHRANDU 43 a 163 255 273 361 187 125 93 37 0 8 124 261 1.887
14 PROCOT 44 268 53 154 168 71 47 62 12 0 5 118 206 1.164
15 KEMANGLEN 45 307 248 336 230 67 94 143 25 0 0 125 292 1.867
16 DUKUHWRINGIN 46 225 229 193 193 190 149 77 36 0 4 130 207 1.633
17 LEBAKSIU 47 386 488 392 548 294 245 133 77 0 0 114 324 3.001
18 BALAPULANG 48 460 446 534 512 176 249 48 11 0 20 194 175 2.825
19 PARAKANKIDANG 48 a 587 372 467 490 218 167 4 33 0 69 249 117 2.773
20 KALIBAKUNG 50 457 458 437 388 236 284 42 11 0 49 257 203 2.822
21 DANAWARIH 50 a 429 494 424 441 314 402 121 74 0 23 198 196 3.116
22 CAWITALI 53 367 569 469 500 281 169 37 40 0 39 354 298 3.123
23 JEJEG 54 430 497 368 436 480 195 80 199 0 40 468 418 3.611
24 PANGKAH 55 247 259 264 179 113 54 78 1 0 13 122 258 1.588
25 SIRAMPOG 57 227 508 340 253 221 115 147 2 0 6 204 272 2.295
26 GEGERBUNTU 58 a 282 469 489 297 167 128 150 0 0 0 207 322 2.511
27 BOJONG 60 575 677 320 639 265 213 82 54 0 84 416 613 3.938
28 BUMIJAWA 61 575 568 254 532 302 231 76 103 0 97 416 722 3.876
29 KEMARON 61 a 724 657 369 515 374 228 127 140 0 68 262 371 3.835
30 DUKUHKASUR 63 a 227 279 181 123 120 114 110 0 0 53 34 181 1.422
31 WARUREJO 64 395 422 260 147 109 134 83 5 0 30 51 271 1.907
32 DUKUHRANDU 65 223 230 192 200 132 65 109 15 0 113 91 187 1.557
33 CIPERO 66 375 531 290 284 122 128 103 39 0 31 140 344 2.387
34 JATINEGARA 68 566 767 468 455 150 185 59 57 0 26 298 269 3.300
JUMLAH 12.331 12.761 10.029 10.554 6.494 4.754 2.716 1.176 0 1.199 6.149 8.989 77.152
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
DES Keterangan
CURAH HUJAN BULANAN TAHUN 2014 DI KABUPATEN TEGAL
AGT SEP OKT NOPAPR MEI JUNI JULINo JAN PEB MAR
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
EDY  WINARNO , SP
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 SIDAPURNA 21 b 347 483 253 163 41 41 2 0 0 0 12 176 1.518 Jumlah stasiun Hujan = 34 bh
2 PEDESLOHOR 21 c 663 489 369 278 153 3 0 0 0 0 66 325 2.346 Luas Kab. Tegal = 878.7 Km2
3 GONDANG SRENGSENG 22 a 503 450 409 482 196 124 0 0 0 27 65 391 2.647
4 LENGGOR 22 b 327 331 222 301 54 16 0 0 0 22 58 183 1.514
5 MARGASARI 23 641 590 688 500 145 25 0 0 0 0 61 494 3.144
6 TEGAL 35 a 457 304 286 170 28 2 4 8 0 0 5 205 1.469
7 PESAYANGAN 35 b 510 309 229 252 66 3 10 8 0 0 11 304 1.702
8 PAGONGAN 36 467 407 212 234 66 2 0 7 0 0 5 303 1.703
9 KEMANTRAN 38 436 296 169 221 53 0 4 31 0 0 16 239 1.465
10 MARGAPADANG 39 431 271 209 301 56 1 0 24 0 0 16 226 1.535
11 KARANGJATI 40 339 293 211 282 106 0 0 0 0 0 12 241 1.484
12 ADIWERNA 41 638 334 309 366 99 67 4 0 0 0 84 338 2.239
13 DUKUHRANDU 43 a 377 323 408 627 64 7 0 0 0 42 136 449 2.433
14 PROCOT 44 533 418 387 451 90 28 5 0 0 0 83 359 2.354
15 KEMANGLEN 45 621 480 529 434 118 23 0 0 0 0 78 312 2.595
16 DUKUHWRINGIN 46 528 373 429 486 156 28 0 0 0 0 79 301 2.380
17 LEBAKSIU 47 492 440 665 565 128 28 0 0 0 0 242 589 3.149
18 BALAPULANG 48 522 622 564 512 81 67 0 0 0 30 140 356 2.894
19 PARAKANKIDANG 48 a 495 414 487 424 273 49 0 33 0 0 153 445 2.773
20 KALIBAKUNG 50 676 763 429 523 203 47 0 18 0 12 188 513 3.372
21 DANAWARIH 50 a 583 508 432 504 116 59 1 1 0 15 253 463 2.935
22 CAWITALI 53 525 738 474 471 130 47 0 18 0 30 273 461 3.167
23 JEJEG 54 528 764 597 484 112 106 12 0 0 11 221 375 3.210
24 PANGKAH 55 586 257 276 324 90 9 0 0 0 0 39 307 1.888
25 SIRAMPOG 57 520 507 446 408 130 33 0 0 0 0 167 472 2.683
26 GEGERBUNTU 58 a 589 355 427 384 137 34 0 0 0 0 136 449 2.511
27 BOJONG 60 550 697 547 509 152 132 4 14 0 3 453 628 3.689
28 BUMIJAWA 61 576 823 679 682 112 140 9 2 0 0 367 505 3.895
29 KEMARON 61 a 289 395 347 271 57 33 0 5 0 15 248 444 2.104
30 DUKUHKASUR 63 a 392 360 296 150 71 0 14 0 0 0 68 155 1.506
31 WARUREJO 64 339 352 493 242 81 10 43 0 0 0 77 205 1.842
32 DUKUHRANDU 65 559 228 229 257 145 0 6 0 0 0 28 228 1.680
33 CIPERO 66 737 449 559 343 214 13 7 0 0 0 108 401 2.831
34 JATINEGARA 68 510 556 371 292 131 45 0 0 0 0 281 268 2.454
JUMLAH 17.286 15.379 13.637 12.893 3.854 1.222 125 169 0 207 4.229 12.110 81.111
Keterangan : Luas Kabupaten Tegal 87.879 Ha = 878,79 Km2
         Jumlah : 878,79 X 65.834 X 1.000 = 5.785.513,965 M3
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM 
KABUPATEN TEGAL
Kepala Bidang Sumber Daya Air
EDY  WINARNO , SP
 NIP. 19630722  199703  1  003
DES Keterangan
JUMLAH TINGGI HUJAN BULANAN TAHUN 2015 DI KABUPATEN TEGAL
AGT SEP OKT NOPAPR MEI JUNI JULINo JAN PEB MAR
  
LEMBAR : 1
BULAN : …………………………………. :  JANUARI  2016
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 9 0 10 0 10 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0
2 0 0 5 0 6 0 7 45 0 0 0 30 20 12 9 14 11
3 4 0 70 0 45 0 0 2 21 0 0 0 15 0 0 7 36
4 4 0 15 19 0 0 0 0 3 12 13 14 40 6 11 19 48
5 0 0 5 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 6
6 25 0 0 7 1 94 39 72 4 4 7 13 0 10 11 23 1
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 27 1 0 4 17
11 0 0 12 0 87 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 13
12 0 0 19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 2 0 0
13 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 1 10 0 8 0 0 0 0 0 0 3 4 0 9
15 6 0 0 0 17 0 11 17 13 32 35 6 0 9 10 17 0
48 0 150 27 183 94 65 136 41 48 55 74 107 43 47 87 141
16 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0 0 0 0 41 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 0
19 3 3 0 0 0 9 16 21 0 0 22 45 0 29 25 25 8
20 30 1 0 2 4 21 6 23 0 0 0 0 16 10 23 34 5
21 35 81 20 19 6 34 23 16 30 56 50 72 25 35 37 39 18
22 4 10 52 0 25 0 1 1 0 3 0 5 0 2 4 14 10
23 26 5 18 7 21 48 32 36 25 12 0 54 5 21 20 41 9
24 0 15 0 0 2 0 1 1 0 0 0 0 25 0 0 10 0
25 5 17 59 28 71 0 4 3 3 3 27 7 40 7 12 20 25
26 8 0 0 0 0 4 21 24 15 19 9 0 0 3 3 16 0
27 0 1 9 2 14 0 1 0 0 0 0 2 9 2 2 8 7
28 4 6 45 4 36 0 5 5 25 13 13 11 29 27 30 19 18
29 17 4 14 1 15 37 23 33 15 18 27 10 15 25 25 30 13
30 139 47 28 17 17 53 62 83 24 11 0 28 25 22 21 41 1
31 5 21 8 21 47 0 6 2 0 0 0 26 31 18 19 36 23
I 276 211 253 101 302 206 201 248 137 135 148 260 240 201 221 333 137
II 139 81 150 28 183 94 65 136 41 56 55 74 107 43 47 87 141
III 3 1 4 1 1 4 1 1 3 3 7 1 5 1 2 3 1
IV 16 12 18 13 22 9 18 17 12 12 10 17 16 20 19 21 20
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil







































































  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM














































































BULAN : …………………………………. :  JANUARI 2016
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 0 0 0 2 18 82 0 0 0 23 33 2 0 0 0 0 0
2 10 0 3 27 24 2 3 0 0 30 31 5 0 0 10 10 19
3 12 10 20 30 21 12 0 0 0 3 17 1 0 0 0 0 0
4 9 60 28 15 24 5 7 27 16 1 36 2 42 23 30 5 0
5 3 9 23 35 23 38 0 0 0 107 44 4 0 0 0 0 13
6 0 0 4 3 5 10 8 2 1 61 57 0 9 24 0 2 16
7 0 0 0 0 2 2 0 0 0 4 10 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 2 32 0 0 0 38 37 11 0 0 0 0 0
10 30 5 12 35 0 1 0 0 0 2 13 6 0 0 0 0 35
11 0 54 54 29 68 13 0 8 4 12 18 16 0 0 0 0 0
12 0 30 6 0 0 5 0 0 3 13 6 1 0 0 0 0 0
13 0 5 0 28 8 1 0 0 0 0 0 1 2 5 13 0 0
14 5 18 67 8 38 2 0 9 6 0 0 0 0 0 0 0 0
15 9 24 18 20 8 3 21 9 19 6 2 2 39 15 0 0 0
78 215 235 232 250 208 39 55 49 300 304 51 92 67 53 17 83
16 0 0 20 0 22 3 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
17 0 0 0 0 0 46 0 0 0 4 15 0 0 0 0 0 13
18 8 0 0 0 37 1 0 0 0 41 25 3 0 6 0 0 33
19 5 19 0 3 5 5 38 15 21 0 4 0 0 0 0 0 0
20 15 0 2 17 4 38 0 0 0 28 16 0 0 0 0 0 0
21 23 14 19 16 13 13 44 18 24 44 24 45 41 13 50 24 0
22 0 6 13 12 7 3 2 20 8 9 35 23 2 6 0 1 50
23 0 6 5 11 13 18 38 20 22 34 61 39 10 0 17 0 8
24 2 0 0 0 2 1 0 0 0 1 2 6 2 0 0 0 0
25 40 79 100 30 53 62 5 13 8 37 80 20 7 9 5 0 50
26 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 5 0 10 23 11 12 0
27 2 8 9 5 7 36 0 3 3 6 0 2 0 0 0 0 0
28 5 76 57 121 36 0 23 16 18 11 106 0 0 55 7 0 0
29 30 3 9 17 3 5 11 3 4 69 14 50 31 17 36 24 49
30 15 13 0 2 1 1 9 17 29 0 0 0 6 9 13 0 0
31 10 8 56 20 2 8 4 3 4 54 33 20 3 4 2 0 14
I 155 232 290 254 205 246 174 128 141 339 420 208 112 142 141 61 217
II 78 215 235 232 250 208 44 55 49 300 304 51 92 67 53 24 83
III 2 3 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 4 2 1 8
IV 19 20 21 22 27 29 14 16 17 25 25 20 14 14 12 8 12
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil
IV. Banyaknya hari hujan
   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673
SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN





































































































































BULAN : …………………………………. :  MARET  2016
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 41 7 0 0 27 12 27 20 9 10 18 42 0 5 8 2 0
2 19 0 1 1 12 9 26 15 17 14 21 22 0 11 9 11 8
3 0 4 1 5 9 0 1 0 0 0 0 2 0 2 4 8 19
4 40 7 49 15 2 7 6 41 0 0 0 9 46 1 9 4 34
5 10 10 21 17 24 0 16 20 21 28 7 36 9 16 18 33 48
6 10 24 15 21 47 0 8 4 14 58 52 19 0 13 44 20 22
7 0 0 5 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 1 0 5 4 7 0 0 0 0 0 0 0 0
9 1 1 2 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 2 2 0 17
10 0 18 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 14
11 7 0 38 0 53 0 34 14 0 38 0 33 0 0 0 4 26
12 0 0 2 6 2 0 10 1 0 4 0 5 23 29 26 3 34
13 0 0 0 0 0 17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 2
14 0 0 0 0 12 0 0 0 0 0 0 0 4 0 1 1 1
15 2 0 13 0 19 0 0 0 0 0 0 0 0 10 13 12 13
16 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 72 0 64 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 32
19 0 0 0 0 30 0 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 29
20 0 0 87 0 81 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 0 9 0 24 0 0 0 0 0 0 12 0 0 0 0 23
23 1 0 0 0 0 14 2 3 3 3 25 1 0 4 10 13 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 9 2 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 39
26 6 0 4 1 5 0 3 3 11 0 0 2 0 4 3 5 49
27 0 0 7 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 43
28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
29 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 27
30 0 0 27 37 39 0 0 0 0 0 0 18 55 0 1 3 19
31 2 0 0 0 20 0 1 1 5 2 3 1 0 2 2 18 6
I 139 80 356 107 480 59 141 128 87 159 126 205 137 101 152 147 507
II 41 24 87 37 81 17 34 41 21 58 52 42 55 29 44 33 49
III 1 1 1 1 1 7 1 1 3 2 3 1 4 1 1 1 1
IV 10 7 18 10 21 4 12 12 7 8 5 13 5 12 14 15 22
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil





































































  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM













































































BULAN : …………………………………. :  MARET 2016
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 1 1 8 9 6 29 21 12 28 65 50 83 14 55 8 15 47
2 2 8 2 3 13 17 31 18 14 17 26 54 8 10 15 21 0
3 17 14 2 15 13 7 5 2 3 7 8 10 0 0 0 0 15
4 68 44 64 22 20 6 1 3 3 16 6 3 0 0 0 6 0
5 12 17 3 23 16 16 0 24 19 5 4 3 36 19 79 8 130
6 27 57 50 44 66 38 41 20 0 31 29 5 3 0 4 3 0
7 0 7 13 29 36 20 0 0 0 0 12 8 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 3 6 0 0 0 52 68 12 0 0 0 0 0
9 0 0 32 40 7 14 2 3 4 81 46 6 0 0 0 0 89
10 2 0 4 15 3 28 0 0 0 77 63 0 0 0 0 0 0
11 8 74 38 17 2 66 0 3 12 114 84 38 0 0 0 0 0
12 0 11 0 0 7 12 23 54 45 2 1 7 4 0 3 3 0
13 6 2 0 5 57 14 0 0 0 16 24 12 0 0 0 0 25
14 7 1 14 0 0 21 0 0 0 21 25 8 0 0 0 0 12
15 0 0 0 2 0 0 9 37 13 1 0 6 4 4 9 7 0
16 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 4 0
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 4 63 54 10 15 17 0 0 2 13 15 21 0 0 0 0 0
19 0 15 16 24 21 4 0 1 0 16 13 4 3 0 0 2 86
20 6 187 100 7 96 14 0 0 0 27 19 8 6 1 7 0 0
21 0 0 0 0 1 3 0 0 0 1 25 0 0 3 0 0 0
22 0 2 0 0 17 34 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0
23 8 154 75 19 41 46 0 2 0 15 4 0 0 0 0 0 19
24 0 0 0 0 0 6 0 0 0 1 21 20 0 0 0 0 0
25 0 8 68 15 69 0 0 2 1 13 24 13 0 0 0 0 52
26 8 9 19 5 4 63 0 3 2 94 80 19 0 0 2 0 6
27 35 11 7 0 4 9 0 0 0 10 12 15 0 0 0 0 17
28 0 2 3 0 1 14 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 0
29 0 0 0 1 0 94 0 0 0 55 63 6 0 0 0 0 0
30 75 36 68 48 21 13 0 0 10 30 35 5 0 0 0 0 33
31 16 12 8 22 0 96 0 13 9 22 29 8 40 4 12 0 50
I 302 735 648 375 539 707 133 198 165 804 791 377 118 96 139 69 581
II 75 187 100 48 96 96 41 54 45 114 84 83 40 55 79 21 130
III 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 2 2 6
IV 16 21 20 20 23 26 7 15 13 26 27 25 8 6 8 8 12
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil
IV. Banyaknya hari hujan
   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673
SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN

































































































































BULAN : …………………………………. :  APRIL  2016
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 3 0 20 23 0 0 0 0 0 0 0 1 46 0 0 0 0
2 0 0 0 0 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0
3 0 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17
4 8 9 5 5 15 0 8 6 0 0 6 8 0 3 10 18 24
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0
6 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 29
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 11 0 15
11 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 7 1 0 1 4 16 18
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 0 5 4 0
14 91 0 4 2 0 9 56 42 21 16 18 87 7 80 86 34 0
15 4 0 6 15 0 0 6 4 21 5 0 3 0 27 23 3 5
16 0 2 0 0 0 0 0 0 0 5 0 4 5 2 0 5 4
17 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0
18 0 0 11 2 5 0 0 0 0 0 0 0 15 0 0 8 9
19 9 33 25 26 13 0 4 10 2 5 7 10 84 44 47 24 14
20 0 21 1 0 21 0 0 0 0 0 0 0 3 2 1 0 28
21 1 0 0 1 52 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
22 0 0 4 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 8 6 6 0
23 0 0 6 14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 10 1 2 5 0
26 0 3 30 0 3 0 1 0 0 0 11 2 11 10 7 2 20
27 0 0 25 18 19 0 1 0 0 4 4 2 36 11 15 36 10
28 0 0 1 1 6 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 0 0
29 35 30 4 12 2 24 40 27 11 15 33 27 44 36 41 42 8
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 151 98 142 126 171 33 119 90 55 53 96 145 283 227 260 206 220
II 91 33 30 26 52 24 56 42 21 16 33 87 84 80 86 42 29
III 1 2 1 1 1 9 1 1 2 1 4 1 3 1 1 2 2
IV 6 6 12 12 14 2 9 6 4 8 8 9 11 13 14 14 16
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil




































  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM












































































































BULAN : …………………………………. :  APRIL 2016
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0
2 10 0 8 9 3 26 0 5 3 6 14 0 0 0 0 6 69
3 4 4 15 2 36 0 0 24 11 0 0 0 0 0 0 18 0
4 7 9 15 11 10 19 9 7 7 22 27 29 3 2 5 5 19
5 0 0 0 18 1 52 0 0 0 4 2 3 0 0 0 0 0
6 2 17 7 0 2 6 0 0 2 6 8 0 0 0 0 0 0
7 0 0 4 0 0 75 0 0 0 8 4 49 0 8 0 12 44
8 0 1 1 12 0 2 0 0 0 2 6 0 0 0 0 0 0
9 0 0 14 1 5 9 0 3 0 1 0 30 0 0 0 0 0
10 0 0 1 10 1 0 0 1 0 16 14 17 0 0 0 0 0
11 15 0 16 7 17 0 5 22 26 1 1 1 10 0 15 0 17
12 0 0 0 0 0 29 0 0 0 6 4 15 0 0 0 0 0
13 0 0 0 30 0 4 0 40 33 36 31 26 0 0 0 13 0
14 7 0 11 22 6 6 43 79 79 37 10 3 75 28 20 72 56
15 8 0 0 1 0 0 0 26 0 2 3 0 4 4 5 0 0
16 0 0 5 3 0 0 9 0 29 0 0 0 15 4 0 20 0
17 0 0 0 0 0 15 0 0 1 5 5 1 0 2 0 0 0
18 9 2 21 12 2 3 0 3 3 18 5 1 0 0 0 1 13
19 18 1 0 2 3 0 0 48 40 26 3 0 4 2 17 7 26
20 7 85 69 60 9 14 0 2 2 15 42 3 4 1 0 3 44
21 13 20 26 13 13 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0
22 0 2 1 0 5 0 0 7 17 6 8 0 2 0 4 13 0
23 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0
24 0 0 2 1 3 28 0 0 0 8 62 8 0 0 0 0 14
25 0 0 0 0 0 4 0 7 2 0 0 0 0 0 0 7 0
26 0 0 15 14 6 46 19 40 54 9 24 9 0 3 68 0 35
27 23 9 15 0 13 5 4 53 35 20 27 30 0 0 7 7 0
28 0 10 7 0 12 18 0 0 0 12 33 12 0 17 3 0 0
29 15 2 21 13 45 31 31 79 64 45 48 45 0 0 12 14 55
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 7 0 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 138 162 274 241 198 392 120 446 408 320 381 298 120 71 156 198 392
II 23 85 69 60 45 75 43 79 79 45 62 49 75 28 68 72 69
III 2 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 2 1 3 1 13
IV 13 12 20 19 20 19 7 17 17 25 22 18 9 10 10 14 11
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil































































































































   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673
SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN




BULAN : …………………………………. :  JUNI  2016
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 12 0 2 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0
4 0 0 0 2 11 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0
5 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 1
8 11 7 43 24 27 0 1 2 0 8 6 5 50 3 5 11 64
9 1 4 8 0 4 0 2 8 9 11 4 1 5 2 2 26 11
10 0 9 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2 3 10 2 0
11 5 5 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0
14 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 82 0 1
15 0 0 7 11 19 0 0 5 0 0 0 0 20 0 0 0 10
16 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 4 0 0 2 0 4 6 12 35 15 2 3 9 2 0 3 3
18 20 23 3 63 2 20 12 9 5 11 0 14 12 10 0 14 12
19 36 34 74 0 112 36 29 27 10 12 11 69 66 85 0 89 74
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 0 0 0 0 1 36
21 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 18 0 0 2 0
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 0 5 0 0 2 0 3 2 0 0 4 3 6 3 5 3 0
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 0 2 0 0 0 0 3 5 15 0 0 3 0 4 0 4 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 77 89 164 103 202 60 58 71 74 57 41 103 197 112 114 155 217
II 36 34 74 63 112 36 29 27 35 15 13 69 66 85 82 89 74
III 1 4 2 1 2 4 1 1 5 8 1 1 2 2 2 1 1
IV 6 8 10 6 12 3 9 9 5 5 7 10 10 8 6 10 11
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil





































































  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM












































































BULAN : …………………………………. :  JUNI 2016
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 7 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 8 0 0 0 5 7 0 0 0 0 0 0
3 2 0 0 2 3 4 0 1 2 9 16 0 0 0 0 0 0
4 0 0 36 0 18 3 0 0 0 3 3 6 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 3 1 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 3 30 17 10 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0
7 14 67 73 0 3 0 0 0 0 3 2 31 0 0 0 0 0
8 30 36 98 46 38 11 22 18 17 20 22 63 0 0 5 16 16
9 68 32 73 25 39 7 0 4 4 4 10 5 0 0 0 0 57
10 1 0 0 5 5 36 0 1 1 0 3 0 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 1 4 0 0 0 0 0 4 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 4 0 0 0 3 3 0 0 0 0 0 0
14 0 0 25 7 14 3 0 0 0 1 24 17 0 0 0 0 0
15 19 0 11 8 9 12 0 1 0 48 44 8 2 0 3 0 0
16 0 0 1 0 13 6 2 0 0 11 9 4 0 0 0 0 13
17 8 0 0 0 0 0 90 2 0 2 0 2 13 28 4 10 0
18 10 0 7 5 9 6 0 24 24 12 15 0 5 0 18 9 26
19 0 76 110 15 135 144 0 69 63 182 190 77 11 20 12 26 126
20 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0
21 7 0 6 0 0 0 23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0 0 0 2 0 6 0 0 0 0 5 10 0 0 0 0 13
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 7 0 6 3 5 3 0 0 7 9 5 21 32 5 23 26 0
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 3 0 0 0 0 0 0 4 5 0 13 41 0 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 172 211 449 155 311 264 137 125 127 323 373 297 63 53 69 94 251
II 68 76 110 46 135 144 90 69 63 182 190 77 32 28 23 26 126
III 1 32 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 2 5 3 7 13
IV 12 4 12 13 14 16 4 10 9 15 17 13 5 3 7 6 6
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil
IV. Banyaknya hari hujan
   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673
SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN


































































































































BULAN : …………………………………. :  JULI  2016
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 61 0 0 56 21 11 7 0 35 18 17 14 80 12 25 10 11
3 8 0 54 2 23 16 4 1 10 6 0 23 22 2 5 12 0
4 0 0 14 0 0 9 0 0 12 0 0 0 0 0 0 0 4
5 6 0 0 4 0 6 16 0 9 0 0 0 0 0 0 0 2
6 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 91 0 0 0 20 0 0 2 13 0 0 0 0 0 0 0 0
9 1 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 9 0 0 0 0 10 24 23 2 0 0 24 0 1 3 0 0
12 6 92 0 0 0 0 4 2 0 0 0 11 0 0 0 0 4
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0 0 0 0
15 5 0 12 0 14 0 5 3 0 5 0 4 6 2 0 0 0
16 12 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 5
17 4 0 2 2 3 4 0 0 0 5 0 2 30 1 0 4 0
18 12 18 0 37 0 20 0 0 0 0 2 0 60 0 0 6 0
19 0 0 14 1 40 36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 0 5 9 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 7 0 2
21 6 0 23 9 19 0 10 13 9 26 16 15 0 15 20 13 0
22 3 0 1 0 0 0 4 4 6 6 0 4 0 8 5 17 5
23 3 3 14 0 14 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
24 1 0 25 17 4 0 0 0 0 0 0 0 78 0 0 0 3
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
28 0 0 0 0 0 0 0 3 2 8 3 2 0 0 0 0 6
29 2 0 16 22 0 0 1 2 4 0 0 1 52 1 0 4 11
30 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 6 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 234 123 185 150 168 112 82 66 102 74 38 111 328 42 68 66 72
II 91 92 54 56 40 36 24 23 35 26 17 24 80 15 25 17 11
III 1 3 1 1 2 4 1 1 2 5 2 1 6 1 3 4 2
IV 17 5 12 9 12 8 11 11 10 7 4 12 7 8 7 7 13
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil






















































  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM





























































BULAN : …………………………………. :  JULI 2016
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 35 7 19 15 17 23 25 20 23 15 54 0 0 0 10 65 0
3 14 22 19 0 18 10 6 14 14 2 3 0 24 0 25 7 23
4 14 0 22 7 0 0 0 1 0 0 2 0 3 2 0 0 0
5 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 19 27 0 0 0
6 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 6 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 1 39 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 19 30 13 0 0
12 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 2 0 1 2 0 0 0
13 0 0 0 0 0 12 0 0 0 10 2 8 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
15 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0
16 0 7 6 3 4 0 0 3 1 0 2 3 0 0 0 2 0
17 5 1 8 0 0 16 0 14 1 0 11 8 0 25 0 1 0
18 25 0 1 0 3 2 4 4 6 16 6 4 3 2 0 2 29
19 2 0 3 0 0 3 2 5 5 0 4 41 0 0 0 0 0
20 5 0 27 7 8 0 0 0 0 25 22 0 0 0 0 0 0
21 20 0 20 0 12 10 13 11 13 9 11 5 5 81 62 47 67
22 2 0 2 4 0 25 0 4 4 11 45 23 4 10 0 4 0
23 0 0 9 8 36 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 6 0 11 5 6 2 0 2 0 8 7 52 0 0 0 2 0
25 17 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 61
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 0 0 0 0 0
27 5 0 9 7 4 9 0 0 0 8 20 0 3 2 0 0 0
28 6 0 1 3 0 0 0 9 8 0 0 6 8 0 7 0 0
29 22 37 67 31 94 25 0 11 10 35 45 0 0 3 0 12 0
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 2 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0
I 181 74 229 100 206 144 53 98 85 142 237 218 101 187 125 142 180
II 35 37 67 31 94 25 25 20 23 35 54 52 24 81 62 65 67
III 2 1 1 2 3 1 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 23
IV 15 5 17 13 11 13 6 12 10 12 16 14 14 11 7 9 4
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil
IV. Banyaknya hari hujan
   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673
SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN







































































































BULAN : …………………………………. : AGUSTUS  2016
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 3 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 8 6 1 0 0 3 5 0 0 0 2 0 1 0 6 5
9 0 0 0 0 26 2 3 17 0 0 1 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12
15 0 0 0 1 0 0 0 11 10 0 1 0 0 0 0 6
16 0 0 0 0 38 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 0 0 0 0 0 23 26 10 0 0 7 0 0 0 0 0
28 0 0 23 2 44 1 0 0 0 0 6 0 0 0 7 17
29 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 0 0 6 0 9 4 1 0 0 0 2 15 0 0 0 24
31 0 0 0 0 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 8 6 33 4 136 35 35 38 10 0 19 40 1 0 13 64
II 8 6 23 2 44 23 26 17 10 0 7 20 1 0 7 24
III 8 6 1 1 8 1 1 10 10 0 1 5 1 0 6 5
IV 1 1 4 3 5 6 4 3 1 0 6 3 1 0 2 5
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil






























  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM


























































































BULAN : …………………………………. :  AGUSTUS 2016
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 9 0 29 7 21 27 0 3 0 6 11 12 1 5 0 11 0
9 0 12 2 0 0 6 0 2 6 0 7 0 2 0 6 1 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 3 3 5 0 0 0 0 0 0 0
14 4 7 0 20 8 5 3 1 3 12 17 35 0 0 0 5 9
15 0 0 16 13 23 12 6 1 2 7 12 0 0 0 17 15 0
16 3 0 33 1 0 18 0 0 0 2 6 0 5 0 3 0 0
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0 1 11 0 13 0 0 0 0 5 2 0 0 0 0 0 0
27 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 2 0 2 21 18
28 11 22 74 25 7 13 6 10 8 5 19 9 9 11 17 0 12
29 0 0 0 0 14 15 0 0 0 11 23 0 0 0 0 0 9
30 5 48 84 21 102 52 3 0 0 69 52 0 0 0 7 9 0
31 0 0 8 2 9 2 0 0 0 36 15 5 0 30 0 0 0
I 32 90 257 89 199 150 18 20 23 158 170 63 19 46 52 62 48
II 11 48 84 25 102 52 6 10 8 69 52 35 9 30 17 21 18
III 3 1 2 1 2 2 3 1 1 2 1 2 1 5 2 1 9
IV 5 5 8 7 9 9 4 6 6 10 12 5 5 3 6 6 4
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil




































































































   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673
SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN




BULAN : MARET  2017
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0
2 0 15 10 27 5 0 0 1 2 0 1 25 5 0 4 1
3 0 5 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 24 21 0 18
4 25 9 0 0 2 17 21 0 0 0 1 0 2 8 0 3
5 0 0 23 19 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 6 13
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 27 0 5 0 0
7 30 55 0 12 0 16 7 4 4 20 44 0 68 73 69 48
8 48 27 100 46 86 53 60 21 70 79 47 85 60 90 110 118
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 2 0 0 2 0 7 9 0 2 11 6 0 0 3 0 0
11 7 21 18 0 0 3 2 0 0 0 0 0 5 10 0 33
12 0 0 0 0 3 24 47 0 7 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 30 9 4 8 2 0 2 0 21 15 8 0 0 9
14 0 0 0 3 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 3
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 0
17 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 0 50 21 0 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 16 0
19 92 0 0 24 0 0 53 0 18 0 49 0 17 20 0 12
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 45 0 0 0 0
21 0 14 15 23 1 0 0 0 0 0 12 0 7 10 115 0
22 21 5 12 18 23 0 20 69 33 37 32 12 18 20 25 15
23 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 4 0 30 9
24 16 20 4 4 4 8 15 19 17 12 2 7 3 10 27 8
25 22 16 0 0 2 2 10 1 2 0 5 0 2 13 28 0
26 8 5 25 35 43 26 14 5 5 10 41 25 54 30 30 2
27 2 17 24 3 23 2 1 3 3 0 2 0 3 10 40 64
28 0 0 0 7 13 0 20 0 0 0 1 20 2 3 0 0
29 23 10 17 6 0 0 0 4 6 18 17 15 37 45 0 0
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 0 0 0 18 0 0 0 7 0 17 0 23 0 0 0 0
I 296 269 299 258 251 167 281 136 172 204 281 299 324 381 520 356
II 92 55 100 46 86 53 60 69 70 79 49 85 68 90 115 118
III 2 5 4 2 1 1 1 1 1 10 1 7 2 3 4 1
IV 12 14 12 17 14 12 14 11 14 8 15 11 18 16 13 15
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil






























  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM




























































































BULAN :MARET  2017
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 0 0 0 0 2 3 0 0 0 2 9 13 0 8 0 0 0
2 42 3 28 18 13 17 0 0 0 21 37 26 0 0 0 17 95
3 4 0 6 9 34 27 0 3 1 15 45 15 1 0 0 1 11
4 0 0 3 14 15 1 0 6 2 18 23 1 1 0 3 0 0
5 10 0 7 0 3 7 0 18 0 0 27 9 0 0 0 6 0
6 0 0 0 0 0 36 0 0 0 85 51 12 0 0 0 0 0
7 72 0 0 51 0 0 31 1 12 0 8 5 38 10 40 0 39
8 139 54 66 123 52 51 63 107 109 85 82 32 37 54 100 117 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17
10 5 0 0 3 0 0 0 25 25 2 0 0 0 0 7 0 0
11 12 0 5 28 3 3 0 24 0 2 0 0 0 39 2 0 5
12 0 0 0 0 42 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0
13 12 0 0 0 0 0 18 0 36 0 0 0 0 0 10 8 28
14 0 0 0 0 0 5 0 0 0 1 4 4 8 9 0 6 2
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0 0 2 0 0 0 0 25 0 0 0 3 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 13 82 0 16 0 44 69 29 0 0 0 0 0
19 23 47 86 5 36 51 7 0 10 74 47 35 25 15 14 14 11
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 4 0 0 3 0 1 11 0 1 1 5 0 0 0 0 2 18
22 12 0 18 9 11 16 20 15 25 15 20 8 23 19 54 33 21
23 2 0 1 4 0 1 0 0 0 0 3 10 0 1 0 0 0
24 8 0 15 11 9 0 14 0 7 8 15 15 8 13 10 0 5
25 1 0 15 7 6 0 0 135 0 0 3 0 7 30 12 44 2
26 15 12 27 31 25 31 13 44 32 33 27 7 5 16 6 55 31
27 16 20 21 8 14 0 8 0 15 21 0 5 0 6 0 29 15
28 1 0 14 0 3 0 0 0 13 8 17 0 4 1 0 28 2
29 3 0 0 0 0 0 11 0 1 0 0 0 1 0 13 14 8
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 2 0 0 0 0 0 2 0 17 0 0 0 0 19 0 58 31
I 383 136 314 324 281 332 198 419 306 435 492 232 158 240 274 432 341
II 139 54 86 123 52 82 63 135 109 85 82 35 38 54 100 117 95
III 1 3 1 3 2 1 2 1 1 1 3 1 1 1 2 1 2
IV 19 5 15 15 15 14 11 12 15 16 17 17 12 13 13 15 17
SLAWI,                                 2017
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM
KABUPATEN TEGAL
Keterangan : Kepala Bidang Sumber Daya Air
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil
IV. Banyaknya hari hujan
EDY  WINARNO, SP








































































































   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN




BULAN : JUNI  2017
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 0 14 13 4 6 0 0 0 0 0 0 11 0 3 0 0
2 60 40 23 24 21 19 30 0 48 0 19 15 0 5 0 0
3 9 0 12 0 7 3 1 0 10 0 2 0 0 0 0 0
4 0 0 0 9 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 4 5 0 0 0 26 13 0 0 0 34 0 8 0 0 0
10 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0 0 35 2 32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 40 10 0 19 0 0 0 0 0 0 14 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0
24 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 8 5
25 0 0 0 0 2 0 0 3 0 0 0 0 0 5 19 14
26 19 15 10 0 11 22 33 0 21 27 7 5 18 5 0 0
27 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0
28 7 7 0 16 0 0 0 0 0 0 9 6 0 0 0 3
29 0 10 13 13 0 1 0 7 0 0 4 0 0 0 0 0
30 2 0 0 0 0 2 1 4 5 0 6 0 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 103 131 116 93 98 74 78 14 84 27 93 51 26 21 38 22
II 60 40 35 24 32 26 33 7 48 27 34 15 18 5 19 14
III 2 5 10 2 2 1 1 3 5 27 1 5 8 3 8 3
IV 7 6 6 9 6 7 5 3 4 1 11 4 2 4 3 3
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil


































  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM

















































































































NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 15 29 7 7 10 0 0 4 6 0 4 0 0 0 0 0 49
2 7 6 8 35 4 26 11 11 14 0 26 0 25 0 77 8 22
3 10 0 7 11 0 1 4 3 4 0 1 0 5 2 13 36 0
4 0 0 0 0 0 0 0 7 8 1 0 0 0 0 0 40 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 0 0 0 5 0
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
15 0 0 95 4 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 0
16 10 16 10 6 6 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0
20 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
21 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
22 14 10 6 13 4 0 0 41 0 7 2 25 0 0 0 0 9
23 1 0 0 7 13 31 0 1 0 0 42 0 0 0 0 0 0
24 13 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 21
25 7 0 0 25 0 2 0 9 0 0 0 0 0 0 0 6 0
26 0 20 27 0 4 7 21 4 19 0 0 0 20 30 25 4 0
27 0 0 0 15 0 0 0 0 0 38 0 0 0 0 0 0 64
28 0 0 0 0 0 2 0 0 0 5 51 10 0 0 0 0 12
29 24 4 35 13 26 8 0 2 0 17 23 7 0 0 0 0 41
30 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 15 0 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 101 93 197 137 67 81 43 85 58 69 152 69 50 37 130 109 218
II 24 29 95 35 26 31 21 41 19 38 51 25 25 30 77 40 64
III 1 4 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 5 2 13 3 9
IV 8 6 8 10 6 8 5 9 6 6 9 8 3 3 4 8 6
     SLAWI,                                 2017
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM
KABUPATEN TEGAL
Keterangan : Kepala Bidang Sumber Daya Air
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil
IV. Banyaknya hari hujan
EDY  WINARNO, SP






























































































































   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN




BULAN : AGUSTUS  2017
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 0 0 0 0 0 1 0 2 2 0 1 0 2 3 0 0
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 0 0 0 0 0 3 1 2 2 0 1 0 2 3 0 0
II 0 0 0 0 0 2 1 2 2 0 1 0 2 3 0 0
III 0 0 0 0 0 1 1 2 2 0 1 0 2 3 0 0
IV 0 0 0 0 0 2 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil

































































  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM



































































BULAN : AGUTUS 2017
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0
26 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 0 0 2 0 2 0 6 6 4 0 1 0 0 0 2 0 0
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 0 0 2 0 2 3 6 6 4 0 1 3 0 0 2 0 0
II 0 0 2 0 2 3 6 6 4 0 1 3 0 0 2 0 0
III 0 0 2 0 2 3 6 6 4 0 1 3 0 0 2 0 0
IV 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil
IV. Banyaknya hari hujan
   DINAS PEKERJAAN UMUM
     A lamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN






















































































































BULAN : OKTOBER  2017
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 0 0 3 0 75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 14 4 0 0 0 0 0 0 18 12 12 9 12
3 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 3 0 4 1 0 0 15 12 10 22 22 0 0
5 0 0 0 0 2 1 0 0 0 0 1 0 0 0 11 15
6 11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 0 0 0 1 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
10 0 0 0 14 1 0 0 0 0 0 0 18 0 0 0 0
11 0 0 2 0 5 0 0 0 0 0 0 2 0 0 18 23
12 0 0 42 0 35 0 0 3 3 2 1 0 3 0 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 0 0 0 2 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0
17 5 10 3 0 7 3 5 3 4 3 5 0 10 8 7 11
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0 0 0
20 8 0 0 0 0 7 2 0 2 16 0 0 0 0 0 0
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 6 10 10 0
25 0 0 0 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0 5 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 21
27 0 15 28 63 9 3 1 0 2 1 16 50 7 10 0 0
28 0 25 0 0 0 12 27 2 14 40 3 0 4 0 24 34
29 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 6 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 3 26 0 0 5 3 0 0
I 24 55 81 98 146 33 37 8 38 108 39 98 69 73 107 124
II 11 25 42 63 75 12 27 3 14 40 16 50 22 22 24 34
III 5 5 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 3 5 8
IV 3 4 6 7 9 7 6 3 8 8 7 5 8 7 9 7
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil






























  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM

































































































BULAN : OKTOBER 2017
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 1 0 3 13 14 29 0 0 0 36 12 8 0 0 0 0 0
2 0 28 3 0 25 13 2 2 0 1 0 10 2 5 2 13 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 2 0 4 0
4 11 0 5 4 4 5 17 14 0 17 3 6 4 7 3 11 0
5 0 8 24 0 19 0 0 0 0 6 2 19 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 48 0 0 0 0 0 10 2 13 0 0 0
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 21 45 13 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 4 38 0 1 0 0 6 10 0 0 0 0 0
9 26 0 0 7 0 0 0 0 0 23 29 12 0 0 0 0 0
10 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0
11 0 0 0 3 3 3 0 6 0 0 14 5 0 0 0 0 9
12 11 37 55 12 8 25 2 16 30 15 25 3 2 3 2 0 0
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 3 5 0 0 0 0 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 15 12 3 2 13 21 21 0 0 0 0 0
17 3 1 6 3 3 13 3 0 3 17 19 12 33 58 0 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 25 0 0 0 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 0 0 0 0 42
20 0 0 0 0 0 0 0 14 0 17 6 0 0 0 0 9 0
21 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6
22 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 2 29 0 0 0 4 0
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 10 0 0 0 6 9
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 0
26 0 0 2 15 3 0 0 6 0 7 5 12 0 0 0 0 0
27 0 18 32 2 8 8 0 0 0 0 2 4 0 0 0 0 52
28 22 3 4 4 0 10 47 10 15 40 39 79 0 10 5 31 0
29 0 0 0 0 0 1 0 2 3 0 1 6 0 5 0 0 0
30 0 0 5 4 2 9 0 0 0 2 2 14 0 0 0 0 0
31 0 0 0 0 0 0 34 15 16 2 0 9 0 0 0 20 8
I 74 95 140 71 93 217 117 90 77 237 239 357 45 103 12 98 126
II 26 37 55 15 25 48 47 16 30 40 45 79 33 58 5 31 52
III 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 3 2 2 2 4 6
IV 5 6 10 10 10 12 7 12 7 17 18 26 6 8 4 8 6
     SLAWI,                                 2017
An. KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM
KABUPATEN TEGAL
Keterangan : Kepala Bidang Sumber Daya Air
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil
IV. Banyaknya hari hujan
EDY  WINARNO, SP















































































































   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN




BULAN : NOPEMBER  2017
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 1 5 9 3 35 1 1 0 0 0 2 12 0 0 0 29
7 8 20 2 5 0 13 10 4 0 0 20 0 31 20 9 0
8 50 70 44 39 7 5 5 0 6 7 7 18 10 5 14 35
9 0 5 0 0 7 0 0 0 0 0 36 0 0 0 16 21
10 19 7 14 66 17 44 24 0 3 8 0 0 26 5 24 37
11 0 40 47 0 18 0 0 6 0 0 3 0 3 0 19 27
12 2 50 3 2 7 12 6 0 0 0 22 0 6 5 11 15
13 1 5 0 0 0 5 5 46 18 15 60 0 4 10 7 12
14 6 7 4 4 7 6 7 7 18 9 6 0 2 0 10 13
15 8 0 7 3 23 3 44 0 2 4 4 0 3 0 8 12
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 16
17 3 10 23 34 83 2 3 1 1 10 5 35 25 5 13 19
18 14 10 0 4 1 0 0 1 7 5 0 0 0 0 12 17
19 2 20 0 0 0 3 6 0 0 0 14 0 4 0 0 0
20 0 5 1 0 3 1 1 1 20 6 1 0 7 0 3 6
21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 10 0 2 0 9 3 2 0 2 1 4 0 0 0 0 0
23 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 4 0
24 8 0 0 0 0 0 0 13 5 9 1 0 0 0 0 0
25 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0 0 0 0 5 1 1 0 0 0 0 0 7 0 7 2
27 30 21 3 12 9 17 17 11 6 5 15 25 25 20 5 4
28 23 19 22 24 15 9 16 6 5 2 14 27 8 10 12 9
29 0 40 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 8 4
30 9 0 30 40 0 7 8 7 5 10 9 35 10 5 24 33
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 194 334 211 243 248 135 159 103 98 91 224 152 171 85 220 311
II 50 70 47 66 83 44 44 46 20 15 60 35 31 20 24 37
III 1 5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 12 2 5 3 2
IV 16 16 14 13 16 18 18 11 13 13 18 6 15 9 19 18
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil



































  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM




























































































BULAN : NOPEMBER 2017
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
4 0 36 19 0 4 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 5
5 0 0 0 0 0 22 0 0 0 5 0 17 8 0 0 18 17
6 8 9 32 23 32 46 0 2 5 0 0 4 2 2 1 25 0
7 2 0 2 0 8 4 2 0 0 0 8 3 5 0 2 2 25
8 28 39 135 48 156 95 6 8 0 121 1 5 0 4 0 4 0
9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 106 7 0 0 0 0 9
10 10 44 55 20 78 68 16 32 3 87 1 8 0 9 0 9 0
11 10 5 0 38 0 8 0 1 0 20 11 44 0 0 0 0 25
12 0 2 66 11 38 35 34 49 44 57 19 10 0 0 0 0 0
13 18 0 0 0 0 0 26 13 8 35 1 13 0 0 0 0 27
14 14 2 6 6 4 5 9 10 9 42 8 9 53 55 36 39 0
15 7 32 30 12 33 23 4 6 5 0 38 12 0 0 5 8 52
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 0 0 0 0 0 0 30
17 37 14 59 52 43 13 14 12 11 13 18 12 0 11 0 3 0
18 18 2 13 22 29 0 0 27 15 2 0 8 0 0 0 2 0
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 0 11 9 0 13 20 0
20 5 0 3 7 4 14 9 13 8 17 11 5 15 0 43 50 0
21 0 0 0 0 0 0 0 1 0 11 1 8 0 0 0 0 0
22 0 0 2 0 0 8 0 1 0 3 3 3 0 0 3 0 26
23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 2 9 9 0
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0
26 0 0 0 0 1 2 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 9
27 8 6 9 3 5 6 20 10 12 3 11 8 45 28 6 7 0
28 12 9 4 4 0 0 4 6 5 2 0 1 1 0 1 2 0
29 1 1 2 2 0 7 0 0 0 1 4 2 0 0 0 0 32
30 30 47 42 35 31 41 8 13 14 35 43 35 4 3 2 19 0
31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
I 208 248 479 283 466 397 152 205 139 494 285 230 149 114 121 222 257
II 37 47 135 52 156 95 34 49 44 121 106 44 53 55 43 50 52
III 1 1 2 2 1 2 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 5
IV 15 14 16 14 14 16 12 17 12 22 17 24 10 8 11 16 11
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil















































































































   DINAS PEKERJAAN UMUM
     Alamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN




BULAN : DESEMBER  2017
NO. 21b 21c 22a 22b 23 35a 35b 36 38 39 40 41 43a 44 45 46 47
1 14 5 0 9 35 10 10 0 9 0 11 0 5 0 23 29
2 0 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 25 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 6
5 0 0 20 37 69 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 12 0 0 0 0 0 0 26 0 0 0 0 0 0 0 0
8 0 0 4 0 4 1 0 0 40 7 0 0 0 0 2 5
9 2 0 0 32 53 0 0 5 15 21 3 0 0 0 0 0
10 46 0 62 92 7 31 30 11 22 32 54 25 22 10 17 25
11 1 10 4 4 8 2 1 2 2 12 1 0 4 10 8 3
12 3 7 3 0 27 0 0 6 5 3 4 0 3 0 5 14
13 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 9
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 3
16 1 0 0 0 13 0 0 0 5 0 2 0 8 0 4 7
17 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 9 0 12 10 9 10
18 4 60 62 45 169 5 8 10 54 90 16 25 54 60 32 37
19 13 27 34 25 120 17 20 11 15 23 23 30 22 20 41 57
20 0 5 0 5 4 2 1 5 0 1 2 8 6 5 8 13
21 3 4 4 2 18 5 7 7 8 5 5 20 3 0 3 4
22 0 7 33 34 39 3 4 2 7 10 9 0 28 0 2 5
23 0 0 13 11 0 0 0 3 0 0 0 0 0 30 16 25
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 11 0 2 0 3 3 7 13 22 12 1 0 2 0 0 1
28 69 80 31 45 1 69 86 20 69 75 62 90 132 140 35 42
29 43 0 0 0 0 35 50 7 3 50 39 0 10 10 0 0
30 0 5 0 0 0 0 0 4 14 0 0 0 0 5 0 0
31 4 6 0 12 10 4 3 5 17 0 12 5 0 0 0 0
I 226 236 300 353 580 187 227 137 307 341 254 203 311 311 215 295
II 69 80 62 92 169 69 86 26 69 90 62 90 132 140 41 57
III 1 4 2 2 1 1 1 2 2 1 1 5 2 3 1 1
IV 13 11 14 12 15 12 11 16 15 13 16 7 13 13 16 17
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil





































  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
   DINAS PEKERJAAN UMUM































































































BULAN : DESEMBER 2017
NO. 48 48a 50 50a 53 54 55 57 58a 60 61 61a 63a 64 65 66 68
1 6 13 13 14 18 6 10 8 0 15 14 8 17 15 12 0 8
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0
5 13 38 0 34 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 0 0 6 3 23 0 0 0 26 54 12 0 0 0 0 0
8 5 1 15 10 12 102 0 0 0 21 35 52 0 0 9 0 9
9 0 0 1 9 0 2 6 2 2 15 19 7 4 0 12 9 39
10 16 61 8 13 0 9 37 53 53 25 12 15 10 17 38 54 0
11 0 0 5 2 2 12 2 1 0 16 4 4 0 0 0 2 0
12 21 0 2 8 0 22 3 3 6 2 10 13 4 5 2 6 14
13 0 0 2 1 0 1 0 0 0 4 3 7 0 0 2 0 0
14 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 1 0 3 0
15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 16
16 0 15 25 12 25 66 0 1 0 5 27 0 0 0 0 1 0
17 15 64 61 35 61 103 4 14 19 113 118 65 7 29 4 4 51
18 40 264 111 19 34 16 60 64 74 0 47 9 50 34 111 70 75
19 55 127 119 70 105 81 18 35 26 126 83 139 14 15 16 21 12
20 9 1 7 15 5 21 3 7 6 32 36 67 7 9 2 5 0
21 3 1 14 6 19 39 4 3 3 45 55 55 9 14 9 5 16
22 26 29 32 15 36 42 12 26 26 42 64 27 9 7 7 9 0
23 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 0
24 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 23
27 2 0 15 2 29 64 11 11 14 104 62 123 110 19 46 72 25
28 55 37 33 39 39 18 59 42 27 60 92 15 74 54 71 71 0
29 1 0 0 0 0 1 33 1 0 0 0 0 0 3 2 10 0
30 0 0 0 0 8 0 0 0 6 0 0 0 0 0 4 0 31
31 0 0 0 0 0 0 2 0 3 0 0 2 0 0 7 0 0
I 287 651 463 310 406 628 264 271 265 651 735 625 317 224 354 342 319
II 55 264 119 70 105 103 60 64 74 126 118 139 110 54 111 72 75
III 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 8
IV 15 11 15 17 14 17 14 14 13 15 16 19 12 13 16 15 11
Keterangan :
I. Jumlah tinggi hujan
II. Hujan terbesar
III. Hujan terkecil



















































































































   DINAS PEKERJAAN UMUM
     A lamat : Jalan Cut Nyak Dien Telp. (0283) 491673SLAWI - 52416
LAPORAN CURAH HUJAN
  PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL
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